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ABSTRAK
METODE MEMAHAMI ALQURAN DAN REALITAS KEHIDUPAN
PERSPEKTIF EMHA AINUN NADJIB
Penulis :Muhamad Ali Asri Faen
NIM :F02518202
Konsentrasi :llmu Alquran dan Tafsir

Kata Kunci :Emha Ainun Nadjib, metode memahami Alquran, memahami realitas
kehidupan

Emha Ainun Nadjib merupakan seorang budayawan yang memahami
Alquran dengan metode dan cara yang berbeda, yaitu dengan menerapkan metode
tadabur Alquran. Pemahamannya terhadap Alquran kemudian difungsikan sebagai
cara pandang memahami realitas kehidupan. Kenyataan yang unik dan berbeda itu
membuat penulis tertarik dan merasa penting untuk diangkat menjadi kajian dalam
bentuk penelitian Tesis. Dengan berpedoman pada rumusan masalah antara lain;
pertama, bagaimana metode memahami Alquran perspektif Emha Ainun Nadjib.
Kedua, bagaimana penerapan metode memahami Alquran perspektif Emha Ainun
Nadjib. Ketiga, apa manfaat memahami Alquran sebagai metode memahami realitas
kehidupan.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), dengan
mengambil bentuk kualitatif (qualitative research). Sementara teknik analisis data
yang digunakan adalah deskriptif analitis kritis yaitu, mendeskripsikan penerapan
metode memahami Alquran perpektif Emha Ainun Nadjib, kemudian dilakukan
analisis terhadap pemahaman tersebut dengan menggunakan metode analisis Kritis.
Hasil penelitian ini antara lain; pertama, metode memahami Alquran perspektif
Emha Ainun Nadjib adalah metode tadabbur Alquran yang membawa makna Alquran
ke dalam makna majazi atau tersembunyi, dan ke dalam realitas kehidupan yang
nyata, serta ke dalam perenungan-perenungan. Kedua, penerapan metode memahami
Alquran perpektif Emha Ainun Nadjib menghasilkan pemahaman Alquran yang tidak
memberikan jawaban atas persoalan masyarakat, melainkan menghadirkan
pertanyaan-pertanyaan sebagai bahan penghayatan terhadap realitas kehidupan.
Ketiga, manfaat memahami Alquran sebagai cara memahami realitas kehidupan
adalah dapat menjadi alternatif dalam merefleksikan realitas kehidupan.



ABSTRACT

THE METHOD OF UNDERSTANDING THE QUR’AN AND
REALITY OF LIFE PERSPECTIVE EMHA AINUN NADJIB

Author : Muhamad Ali Asri Faen
NIM : F02518202
Concentration : Qur’anic Sciences and Tafsir

Keywords :Emha Ainun Nadjib, The method of understanding the qur’an,
understanding reality of life

Emha Ainun Nadjib is a humanist who understands the Koran with
different methods and ways, namely by applying the Qur'anic tadabur method. His
understanding of the Koran then functions as a way of looking at understanding the
reality of life. This unique and different fact makes the writer interested and feels it is
important to be appointed as a study in the form of thesis research. By referring to the
formulation of the problem, among others; first, how is the method of understanding
the Koran from Emha Ainun Nadjib's perspective. Second, how to apply the method
of understanding the Koran from Emha Ainun Nadjib's perspective. Third, what are
the benefits of understanding the Koran as a method of understanding the realities of
life.

This research is a library research, taking the form of qualitative
(qualitative research). While the data analysis technique used is critical analytical
descriptive, that is, describing the application of the method of understanding the
Qur'an from Emha Ainun Nadjib's perspective, then analyzing that understanding
using the critical analysis method. The results of this study include; first, the method
of understanding the Koran from Emha Ainun Nadjib's perspective is the method of
tadabbur Alguran which brings the meaning of the Koran into the meaning of majazi
or hidden, and into the real life reality, as well as into recollections. Second, the
application of the method of understanding the Koran from Emha Ainun Nadjib's
perspective results in an understanding of the Koran that does not provide answers to
community problems, but presents questions as an appreciation of the reality of life.
Third, the benefits of understanding the Koran as a way of understanding the reality
of life is that it can be an alternative in reflecting the realities of life.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alguran adalah kitab suci yang memancar darinya aneka ilmu dan
pengetahuan. Oleh karena itu Alquran selalu mendorong manusia untuk
melakukan pengamatan dan penelitian." Sedangkan fungsi utama Alquran adalah
sebagai pemberi petunjuk kepada jalan yang sebaik-baiknya.? Sebagaimana

Alquran surat al-Israayat 9 yang berbicara tentang fungsinya tersebut.

o - )‘ 2 - - o4
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Sesungguhnya Alguran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mukmin yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.

-
] ?

Dalam konteks itulah lahir usaha untuk memahami Alquran yang saat
ini disebut dengan ilmu Tafsir. Ilmu Tafsir adalah i1lmu yang berfungsi untuk
mengetahui penjelasan tentang maksud firman-firman Allah. Penjelasan makna
ayat-ayat Alguran lahir dari upaya yang sungguh-sungguh dan berulang-ulang

dari penafsir sesuai dengan latar belakang dan bidang masing-masing mufasir.*

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam
Memahami Alquran, (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), 6.

’M. Quraish Shihab, “Membumikan” Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Mayarakat, (Bandung: Mizan, 2007), 43.

*Alguran, 17:9.

*Shihab, Kaidah Tafsir, 10.



Beragam latar belakang mufassir dan pendekatan yang digunakan dalam
menafsirkan Alguran telah melahirkan beragam corak juga, seperti yang dipetakan
oleh Ridlwan Nasir dalam bukunya “Memahami Alquran,” antaranya; corak
lughawi yaitu, penafsiran yang dilakukan dengan kecenderungan atau pendekatan
melalui analisa kebahasaan atau dengan kata lain penafsiran yang menitik beratkan
pada unsur bahasa. Corak Falsafi yaitu, penafsiran yang dilakukan dengan
kecendrungan dan pendekatan keilmuan dalam bidang filsafat. Corak a/-Fighi
yaitu, suatu penafsiran yang berorientasi pada ayat-ayat bertema hukum. Corak
Shufi yaitu, suatu penafsiran yang didekati dengan istilah-istilah tasawuf, yang
kajiannya menitik beratkan pada unsur-unsur jiwa. Corak Zjtima’i yaitu, penafsiran
yang lakukan dengan melibatkan realitas sosial yang berkembang di Masyarakat.
Corak Ilmi yaitu penafsiran yang beraliran ilmiah, yang titik sentralnya pada

bidang ayat-ayat kauniyah.’

Dalam  menafsirkan ~ Alquran atau menemukan pesan-pesan
universalnya, seseorang memerlukan pengetahuan tentang ulum Alguran, karena
merupakan alat penunjang ketika hendak menafsirkan Alquran. limu-ilmu Algquran
yang dimaksud adalah; Asbab al-Nuzil, Majaz, Qath’iy dan Zhanny, Manthuq

dan Mathum, ‘Am dan Khash, Muthlag dan Muaqgayyad, Muhkam wa

°Ridlwan Nasir, Memahami Alquran Persepektif Baru Metdodologi Tafsir Mugarin, (Surabaya: Indra
Media, 2003), 18.



Mutasyabih, Munasabah.® Sementara itu, persyaratan bagi siapa saja yang hendak
menafsirkan Alquran telah dipetakan oleh ulama tafsir, supaya hasil penafsiran
tidak menyimpang dari makna yang dikehendaki Alquran.” Persyaratan-
persyaratan yang dimaksud antaranya; pengetahuan tentang Lughat Arabiyah,
Gramatika Bahasa Arab, Ilmu Ma’ani, Bayani, Badi’, Asbabun-Nuzul, lImu
Qira’at dan hadis-hadis Nabi yang berkaitan dengan penafsiran ayat Alquran.®
Sedangkan Quraish Shihab memberikan alternatif sebagai pengganti syarat-syarat
tersebut, diantaranya; seorang mufasir harus berusaha menghindari diri dari
subjektivitasnya, dapat memahami konteks, sejarah turun dan hubungannya
dengan ayat sebelumnya, mengetahui siapa pembicara atau mitra dan siapa yang
dibicarakan, pengetahuan yang memadai menyangkut ilmu-ilmu alat (bahasa),
menempatkan metode dan kaidah secara tepat serta pengetahuan yang memadai
tentang materi uraian ayat yang hendak ditafsirkan.® Persyaratan seperti itu tampak

lebih memudahkan calon mufasir kedepannya.

Dalam konteks usaha memahami Alquran atau menemukan pesan-pesan
universalnya, Emha Ainun Nadjib atau yang disapa Cak Nun hadir dari latar
belakang berbeda dan dengan pemahaman Algquran yang relatif berbeda, yaitu

memposisikan Alquran sebagai cara pandang memahami sesuatu diantaranya

®Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Alquran dan Tafsir, (Semarang: Pustaka Riski
Putra, 1997), 98-101.

’Shihab, Kaidah Tafsir, 399.

®Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Alquran dan Tafsir, 183-184.

*Shihab, Kaidah Tafsir, 398-399.



adalah realitas kehidupan.®® Apa yang dimaksud dengan Alquran sebagai pandang
memahami realitas kehidupan adalah upaya-upaya memahami kondisi yang
sedang berlangsung di tengah masyarakat, baik itu peristiwa politik, sosial, budaya
dan keagamaan dengan meletakkan ayat-ayat Alquran yang dikaji atau difahami
sebagai sudut pandang, atau menemukan kaitan-kaitan antara ayat-ayat tersebut
dengan realitas kehidupan.™* Dalam banyak tulisannya, ekspresi pemahanam Cak
Nun seperti ini sering bermunculan. Sebagai contoh ketika ia menjelaskan realitas
kehidupan berpoligami dan kaitannya dengan surat an-Nisa yat 3 dalam bukunya;

Istriku Seribu, (Seri llmu Hidup).

Pertama-tama Cak Nun menjelaskan bahwa disuatu tempat, entah itu
Negeri atau kelompok membuat pasal atau hukum peraturan yang membolehkan
poligami atas dasar filosofi dan gagasan tertentu yang ditafsirkan oleh pemerintah
dan pimpinannya. Ditempat lainnya menolak mengeluarkan pasal dan hukum yang
membolehkan dan melarang poligami, karena suatu dasar penafsiran tertentu.
Negeri ketiga dengan tegas membuat peraturan yang melarang poligami, karena
berdasarkan interpretasi atas dasar filosofi dan gagasan tertentu juga. Menurut Cak
Nun, realitas kehidupan dalam konteks berpoligami di beberapa tempat tidak

terkecuali di Indonesia masih malas mempelajari sejarahnya, tidak merasa penting

"Helmi Mustofa “Alquran sebagai Metode”,  https:/www.caknun.com/2017/al-quran-sebagai-
metode/; diakses tanggal 5 Desember 2019.
“Helmi Mustofa, “Alquran, Pengajian Maiyah, dan Masyarakat (1),”

https://www.caknun.com/2017/al-guran-pengajian-maiyah-dan-masyarakat-o/amp/; diakses tanggal 5
Desember 2019.



https://www.caknun.com/2017/al-quran-sebagai-metode/
https://www.caknun.com/2017/al-quran-sebagai-metode/
https://www.caknun.com/2017/al-quran-pengajian-maiyah-dan-masyarakat-q/amp/

mempelajarinya melalui pertimbangan pemikiran sekasama.'? Kaitannya dengan

surat an-Nisa ayat 3 sebagaimana yang termaktub dalam mushaf Alquran.
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak
yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.

Menurut Cak Nun, pada ayat 3 surat an-Nisa tersebut menyebut istri
satu atau dua atau tiga atau empat, dimulai dengan kata ‘maka’. Artinya, pasti ada
anak kalimat sebelumnya, atau ada latar belakangnya dan pertimbangan-
pertimbangannya. Cak Nun kemudian memberikan perumpamaan ketika ada
kalimat ‘makanlah daging anjing ini’ tidak bisa berdiri sendiri dan diartikan
sebagai hukum pembolehan makan daging anjing. Sebab kalimat itu diawali oleh
keadaan darurat ketika tidak ada apa pun sama sekali yang bisa dimakan, yang ada
hanya beberapa potong daging anjing. Sebagaimana kebolehan berwudu dengan
usapan debu atau tayamum yang tidak berdiri sendiri, melainkan dipersyarati oleh
ketidakmungkinan mendapatkan air. Maka, menikah lebih dari satu juga berangkat
dari persyaratan-persyaratan tertentu, seperti persyaratan sosial yang terhimpun

dan apa yang dipaparkan Tuhan dan sejarah latar belakangnya, juga mencari

Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu: Seri llmu Hidup, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2015), 15.
BAlquran, 4:3.



pesyaratannya melalui aktivitas akal sendiri. Maka, menikah lebih dari satu
menurut akal dan kalbu kemanusiaan tidak pantas dilakukan atas pertimbangan
individu. la memiliki konteks sosial dan bukan merupakan hak individu,
melainkan kewajiban sosial. Kewajiban adalah sesuatu yang ‘terpaksa’ atau wajib
di lakukan, dalam keadaan senang atau tidak senang. Karena masalahnya tidak
terletak pada selera, kenikmatan atau kemauan pribadi melainkan pada
kemaslahatan bersama. Kalimat berikutnya memancing kedewasaan akal manusia,
“Kalau engkau takut tidak berbuat adil, maka satu istri saja.” Maka engkau
menjadi manusia yang tidak tahu diri kalau Tuhan mengatakan “kalau engkau
takut tak bisa berbuat adil..” lantas engkau bersombong menjawab, “aku bisa kok

berbuat adil, atau aku ingin memberi contoh poligami yang baik”.**

Dari penjabaran di atas, penulis memetik beberapa alasan akademik
mengapa penulis memilih penelitian dengan tema “metode memahami Alquran
dan realitas kehidupan”, dan mengapa tokoh Emha Ainun Nadjib yang dipilih
dalam penelitian ini. Pertama, Emha Ainun Nadjib berlatar belakang budayawan,
tetapi telah “mampu” menangkap pesan-pesan Alquran dengan baik dan rasional.
Hal ini telah luput dari sorotan kajian Studi Alquran dan Tafsir, -hanya terdapat
satu penelitian dalam bentuk Skripsi dari Mahasisawa UIN Yogya Tahun 2009,-
padahal sejauh pengamatan penulis, dalam acara sinau bareng atau yang disebut

Maiyah dan buku-bukunya selalu menampilkan ayat-ayat Alquran yang disertai

Ibid., 89-90.



penafsirannya atas ayat tersebut. Kedua, dalam mendialogkan pesan-pesan
Alquran dengan realitas kehidupan, ia menggunakan bahasa budaya dan kesenian
baik dalam acara Sinau Bareng maupun buku-bukunya. Ketiga, satu diantara
berbagai macam teori tafsir menyatakan bahwa, perubahan penafsiran dipengaruhi
oleh perubahan zaman dan tempat. Berangkat dari teori ini, maka tafsir sebagai
sebuah produk adalah dialektika antara teks Alquran dengan konteks harus selalu
mengalami perkembangan, sesuai dengan gerak perkembangan waktu dan tempat
bahkan juga lingkungan. Jika pada awal mula penafsiran dilakukan hanya berkutat
pada memaknai ayat secara deduktif-normatif, maka sudah saatnya fungsi tafsir
harus dikembalikan pada fungsi Alquran sebagai petunjuk bagi manusia.'® Dalam
konteks mendialogkan pesan-pesan Alquran dengan realitas kehidupan yang
ditempuh oleh Cak Nun menemukan relevansinya dengan fungsi tafsir di atas.
Keempat, pemahaman Emha Ainun Nadjib terhadap ayat-ayat Alguran
berdasarkan pengamatan sosialnya menghendaki suatu analisa untuk menemukan

keunggulan dan kekurangannya.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut;

1. Mendialogkan Alquran dengan realitas kehidupan.

*Abdul Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2015,
76-77.



2. Memahami Alquran sebagai cara pandang memahami realitas kehidupan.
3. Memahami Alquran berdasarkan penghayatan sosial.
4. Validasi kebenaran suatu penafsiran.

5. Orientasi penafsiran Alquran.

Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi di atas, penulis melihat
adanya perluasan bahasan. Pada penelitian ini, penulis hanya fokus pada metode
memahami Alquran perspektif Emha Ainun Nadjib dan memahami Alquran
sebagai cara pandang memahami realitas kehidupan perspketif Emha Ainun

Nadjib.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, ada beberapa problem akademik sebagai

pokok masalah yang hendak dijawab dalam penelitian ini antara lain;

1. Bagaimana metode memahami Alquran perspektif Emha Ainun Nadjib?

2. Bagaimana penerapan metode memahami Alquran perspektif Emha Ainun
Nadjib?

3. Apa manfaat memahami Alguran sebagai metode memahami realitas
kehidupan?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain;



1. Untuk mengetahui metode memahami Alquran perspektif Emha Ainun

Nadjib.

2. Menganalisa penerapan metode memahami Alquran pespektif Emha Ainun

Nadjib.

3. Untuk mengetahui manfaat memahami Alquran sebagai metode memahami
realitas kehidupan.
E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini secara garis besar memiliki dua manfaat, yaitu;
1. Secara Teoritis

a. Metode memahami Alquran perspektif Emha Ainun Nadjib akan
mempunyai muatan kontributif terhadap keilmuan Alguran dan Tafsir.

b. Pemahaman Emha Ainun Nadjib terhadap Alquran sebagai cara pandang
memahami realitas kehidupan dapat melahirkan wacana baru dalam kajian
ilmu Alguran dan Tafsir dalam konteks mengembalikan fungsi tafsir
kepada fungsi Alquran sebagai petunjuk.

c. Pengumpulan serta penyusunan atas pemahaman ayat-ayat Alquran Emha
Ainun Nadjib yang diuraikan dalam buku-buku dan video ceramahnya
akan mempunyai muatan kontributif dalam menambah khazanah Islam
dan tafsir di Indonesia/Nusantara.

d. Sebagai bahan dan referensi bagi peneliti yang hendak meneliti tokoh

yang sama dimasa yang akan datang.
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2. Secara Praktis
Memberikan perluasan makna Alquran sebagai petunjuk bagi manusia

dengan sudut pandang berbeda.

F. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik adalah berisi tentang teori yang hendak digunakan
sebagai alat analisis terhadap masalah yang diteliti, atau data yang dikumpulkan.
Adapun teori yang hendak digunakan sebagai alat analisis terhadap penelitian ini
adalah teori-teori dasar sesuatu dinamai sebagai realitas. Pertama, teori fakta
sosial yaitu anggapan bahwa realitas adalah tindakan dan persepsi manusia yang
ditentukan oleh masyarakat dan lingkungan sosialnya. Seperti norma, struktur dan
institusi sosial yang menenentukan individu manusia. Begitu juga dengan
tindakan, pemikirannya terhadap apa saja tidak terlepas dari struktur sosialnya.
Pada kesimpulannya, teori ini memandang realitas sebagai sesuatu yang eksternal,
objektif, dan ada, serta merupakan kenyataan yang dapat diperlakukan secara
objektif, karena realitas bersifat tetap dan membentuk kehidupan individu dan

masyarakat.*®

Kedua, teori definisi sosial yang beranggapan sebaliknya. Manusia
memiliki peran penting dalam membentuk perilaku masyarakat. Seperti norma,
struktur, dan institusi sosial dibentuk oleh individu-individu yang ada di dalamnya.

Manusia selanjutnya bebas membentuk, memetakan dan memaknai realitas bahkan

"®Masnur Muslich, Kekuasaan Media Massa Mengonstruksi Realitas, (BAHASA DAN SENI, Tahun
36, Nomor 2, Agustus 200), 150-152.
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menciptakannya. Pada kesimpulannya, teori ini memandang realitas sebagali
sesuatu yang internal, subjektif, dan nisbi. Serta merupakan kenyataan subjektif
yang bergerak mengikuti dinamika makna subjektif setiap individu manusia.!’
Ketiga, teori kontruksi sosial yaitu beranggapan bahwa realitas memiliki dua
dimensi yaitu dimensi subjektif dan objektif. Manusia adalah instrumen dalam
menciptakan realitas yang objektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana ia
memengaruhinya melalui proses internalisasi yang mencerminkan realitas
subjektif. Dengan demikian, masyarakat sebagai produk manusia, dan manusia
sebagai produk masyarakat atau sosial adalah satuan yang berdialektika terus

menerus.*®

Teori terakhir dikembangkan oleh Berger dan Luckmann karena
menurutnya kedua teori yang telah berkembang -teori fakta sosial dan teori
definisi sosial- memiliki kelemahan dimana teori fakta sosial dianggap terlalu
ekstrim kerena menafikan eksistensi manusia yang mempunyai pikiran, rencana
cita-cita dan kehendak. Sementara teori defnisi sosial memperlihatkan subjetifitas
manusia sebagai individu yang membutuhkan perilaku sosial seperti penghargaan
dan kedudukan sosial. Manusia sebagai individu sosial pun tidak pernah
mengalami stagnan selama ia masih hidup di tengah masyarakatnya. Secara teknis,
tesis utama Berger dan Luckmann adalah manusia dan masyarakat adalah produk

yang dialektis, dinamis, dan plural secara terus-menerus. la bukan realitas tunggal

YIbid., 151.
Ipid., 152.
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yang statis dan final, melainkan merupakan realitas yang bersifat dinamis dan

dialektis.®

Proses dialektis itu sendiri mempunyai tiga momen, yaitu eksternalisasi,
objektivikasi, dan internalisasi. Eksternalisasi adalah ekspresi individu manusia
ke dalam masyarakat dalam suatu kegiatan yang mengandalkan mental maupun
fisik. Kegiatan seperti itu merupakan fitrah manusia yang selalu ingin
mencurahkan diri ke tempat di mana ia bertempat tinggal. Sementara momen
objektivikasi merupakan hasil yang dicapai oleh manusia melalui kegiatan mental
maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi-nya. Hasilnya dapat berupa realitas
objektif yang terpisah dari dirinya. Semisal menghasilkan produk demi
kemudahan hidup, seperti cangkul untuk meningkatkan pengolahan pertanian.?
Terakhir adalah Internalisasi yang merupakan penyerapan kembali dari objektif
ke dalam kesadaran subjektif individu yang dipengaruhi oleh struktur masyarakat.
Wujud internalisasi salah satunya adalah sosialisasi, dimana suatu generasi
menyampaikan nilai-nilai maupun norma-norma yang ada kepada generasi
setelahnya. Generasi setelahnya belajar atau diajari untuk mencapai kehidupan
yang sesuai dengan nilai-nilai maupun norma-norma yang mewarnai struktur

masyarakat.?!

Ypid., 151.
2|pid., 152.
2Ipid., 153.
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G. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi satu dari beberapa hal yang penting dalam
melakukan penelitian. Selain untuk membantu penelitian selanjutnya, penelitian
terdahulu juga dimaksudkan untuk menghindari terjadinya plagiat. Penelitian
terdahulu juga akan memuat beberapa penelitian terhadap objek pembahasan dan
tokoh dalam penelitian, antara lain:

Pertama, Muhammad Aji Nugroho vyang menulis tentang
“Hermeneutika Alquran Hasan Hanafi: Merefleksikan Teks pada Realitas Sosial
dalam Konteks Kekinian,” dimuat dalam Journal of Islamic Studies and
Humanities Millatr, Vol. 01, No. 02, Desember 2016. Penelitian tersebut
bermaksud untuk mengetahui tafsir Hermeneutika Kritis Emansipatoris dari
Hassan Hanafi yang menawarkan solusi dalam merefleksikan teks Alquran
terhadap realitas kehidupan, dalam arti memposisikan Alquran sebagai teks masa
lalu agar bermakna dalam konteks kekinian. Ciri khas Hermeneutika Hassan
Hanafi sendiri adalah menghilangkan pemahaman masa lalu dan menghadirkan
pemahaman baru yang mampu menggerakkan sebuah aksi dalam perubahan
sosial. Sementara penulis hendak meneliti pemahaman tokoh lain yaitu Emha
Ainun Nadjib yang memposisikan Alquran sebagai suatu metode atau cara untuk
membaca dan menafsirkan realitas kehidupan.

Kedua, Nashuddin menulis tentang “Metode Alquran dalam Membaca
Realitas; Analisis Tafsir Sosial,” yang dimuat dalam jurnal Studi Keislaman

Ulumuna, Vol. 17, No. 02 Desember 2011. Penulisan tersebut dilakukan
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berdasarkan pengamatan penulis yang meyakini bahwa umat Islam saat ini masih
berada dalam posisi pinggiran dan lemah dalam konteks kehidupan sosial budaya.
Maka menjadi tugas utama para pengkaji Alguran untuk mendialogkan Alquran
dalam dimensi sosial-kemasyarakatan. Hasil dari penelitiannya adalah Alquran
melalui tafsirnya harus aktif memberikan jalan keluar atau solusi terhadap
permasalahan kehidupan masa kini yang dihadapi umat Islam. Perbedaan dengan
penelitian yang hendak dilakukan adalah hendak menganalisis pemahaman Emha
Ainun Nadjib yang memposisikan Alquran sebagai metode memahami realitas
kehidupan. Hal ini merupakan bentuk pendekatan Alquran dengan dimensi sosial-
kemasyarakatan. Perbedaan lainnya terletak pada objek penelitian, apabila
Nashruddin-sebagai peneliti- meneliti tafsir sosial, maka dalam penelitian ini akan
meneliti satu penafsiran saja.

Ketiga, M. Nurdin Zuhdi menulis tentang “Hermeneutika Alquran:
Tipologi Tafsir Sebagai Solusi dalam Memecahkan Isu-Isu Budaya Lokal
Keindonesiaan” yang dimuat dalam Jurnal ESENSIA Vol. 13, No. 02 Juli 2012.
Tulisan tersebut bermaksud menggali ide dasar Hermeneutika Alguran yang
melahirkan berbagai produk tafsir yang berbeda-beda sebagai solusi dalam
menjawab problematika kehidupan masa kini yang dihadapi umat Islam di
Indonesia. Sementara penelitian yang hendak dilakukan adalah hendak menggali
satu jenis atau produk tafsir Alguran yang memuat solusi dan jawaban atas

problematika kehidupan umat Islam.
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Keempat, sedangkan Feri Johansah melakukan penelitian terhadap salah
satu buku karya Emha Ainun Nadjib. Feri Johansah meneliti tentang “Dakwah
Profetik Emha Ainun Nadjib dalam Buku Kiyai Hologram” yang dimuat dalam
Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam (Khabar), Vol. 01, No. 01. Desember 2019.
Penelitian ini menemukan nilai-nilai komunikasi profetik yang terkandung dalam
buku Kiyai Hologram yaitu: adanya bentuk komunikasi yang berlandaskan pada
konsep humanisasi, liberasi dan transendensi. Konsep humanisasi sendiri yang
ditemukan dalam buku tersebut didasari pada konsep amar ma’ruf'dalam Syariat
Islam, sementara konsep liberasi didasari oleh konsep tu’minu billah, dan konsep
transendensi didasari dengan konsep nahi munkar. Sementara penelitian yang
akan dilakukan adalah menganalisis pemahaman Emha Ainun Nadjib terhadap
Alquran sebagai metode memahami realitas kehidupan yang tertulis dalam
berbagai buku karyanya. Sementara Feri Johansah telah melakukan penelitian
terhadap satu buku karya Emha saja.

Kelima, penulisan dalam bentuk Skripsi dari Rusdi, dengan judul,
“Alguran dan Dialektika Kebudayaan Indonesia (Telaah atas Penulisan Tafsir
Jenis Kolom dalam buku “Nasionalisme Muhammad: Islam Menyongsong Masa
Depan).” Diajukan kepada Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2009. Penelitian
ini mengandung deskripsi dan analisis atas pemahaman Emha Ainun Nadjib

terhadap hubungan timbal balik antara Alquran dan kebudayaan di Indonesia.
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Hasil penelitiannya adalah, dalam hal mendialektiakan hubungan Alquran dan
kebudayaan di Indonesia Emha menggunakan surat al/-Bagarah ayat 1-4 dan 7
ayat terakhir surat al-Hasyr. Sementara penulis hendak melakukan suatu
penelitian yang mengandung metode Emha Ainun Nadjib menafsirkan Alquran
beserta pendeskripsian penerapannya terhadap ayat-ayat Alquran yang ia
dialogkan dengan realitas kehidupan umat Islam.

Dari lima penelitian terdahulu yang disebutkan di atas, penulis tidak
menemukan adanya penelitian yang berkaitan langsung maupun tidak langsung
dengan metode memahami Alquran perspektif Emha Ainun Nadjib dan
penerapannya ketika ia menafsirkan Alquran. Dengan demikian penelitian
terhadap metode memahami Alguran dan realitas kehidupan perspektif Emha
Ainun Nadjib merupakan penelitian baru atau belum pernah dilakukan.

H. Metode Penelitian
Metode diartikan sebagai cara yang ditempuh untuk mengerjakan sesuatu,
agar sampai kepada tujuan dengan benar.* Adapun metode penelitian yang

hendak dilakukan penulis akan diuraikan sebagai berikut;

1. Jenis Penelitian dan Bentuk Penelitian

a. Jenis Penelitian.

Penempatan jenis penelitian apa yang akan diterapkan dalam suatu

penelitian tergantung pada permasalahan apa yang akan diteliti dan data yang

’Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, 50.
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diperlukan.?® Maka jenis penelitian ini dilaksanakan dalam jenis penelitian
kepustakaan (library research), karena masalah yang akan diteliti dan data

yang diperlukan bebentuk karya tulis.
b. Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang digunakan adalah bentuk penelitian kualitatif
(qualitative research). Sedangkan jika dilihat dari sifat penelitian ini dapat
dikategorikan sebagal penelitian budaya karena yang dikaji adalah
pemahaman seorang tokoh.** Adapun jika dilihat dari sifat tujuannya,
penelitian  ini termasuk pada penelitian deskriptif analitis kritis, yakni
mendeskripsikan pemahaman Emha Ainun Nadjib terhadap ayat-ayat Alquran
yang dimuat dalam buku-buku karyanya beserta video ceramahnya. Lalu
akan dilakukan analisis untuk mendapatkan rumusan metodologi memahami

Alquran persepektif Emha Ainun Nadjib.
2. Sumber data.

Adapun sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua sumber, yaitu; sumber primer dan skunder. Sumber primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data, dalam hal ini data akan

diperoleh melalui buku-buku karya Emha Ainun Nadjib, seperti:

»Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Jogjakarta: PUSTAKA
PELAJAR, 2016), 103
**Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, 51.
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Nasionalisme Muhammad; Islam Menyongsong Masa Depan, Istriku Seribu,
Markesot Belajar Ngaji, Siapa Sebenarnya Markesot? Dan Sinau Bareng
Markesot. Sementara sumber sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data. Dalam hal ini akan diperoleh dari video ceramah

Emha.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam suatu penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan
data® Dalam pengumpulan data, peneliti akan menggunakan cara
dokumentasi (documentation). Kata “dokumen” yang berarti barang-barang
tertulis, menunjukkan bahwa, di dalam melaksanakan metode ini, peneliti

mengumpulkan dan menyusun data dari sebuah karya tulis.

4. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan metode deskriptif analitis
kritis,?® dengan mengambil pola deduktif, yaitu pola pikir yang berangkat dari

hal-hal yang bersifat umum ke khusus,?’ urutannya sebagai berikut;

»Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta Bandung), 104.
**Mustagim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, 100.
7 Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 77.
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a. Mendeskripsikan metode Emha Ainun Nadjib memahami Alquran dan
penerapannya ketika menjelasakan dan menguraikan pesan-pesan Alguran
untuk didialogkan dengan realitas kehidupan. Selanjutnya akan
disuguhkan manfaat memahami Alquran dalam memahami realitas
kehidupan.

b. Terakhir penulis akan melakukan analisa atas pemahaman Emha Ainun
Nadjib terhadap Alguran dengan pendekatan buku-buku metode
penafsiran Alquran seperti; buku metode penafsiran Alquran karya
Nashruddin Baidan dan kitab tafsir model metode analitis ( 7aA/ili), global
(Ijmali), serta tafsir bercorak Adabi wa al-ijtima’i dan bercorak sufi,
seperti tafsir 77 Dhilalil Qur’an Karya Sayyid Quthub, kitab Misykat Al-
Anwar karya al-Ghazali, Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab dan
Tafsir Jalalin karya Jalaluddin Asyuyuti dan Jalaluddin Muhammad Ibnu

Ahmad al-Mahlli.

Sistematika Pembahasan

Sebagaimana lazimnya sebuah penelitian, kajian ini tersusun dari beberapa
bab. Untuk mempermudah penelusuran dalam melakukan penelitian, penulis
menyuguhkan alur pembahasan dalam beberapa bab dan sub bab. Adapun

rasionalisasi pembahasan penelitian adalah:
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Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu:
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab I, berupa tinjauan umum metode memahami Alquran yang terdiri
dari tiga sub bagian antaranya: pertama, uraian berbagai macam metode dalam
memahami Alquran. Kedua, uraian corak tafsir Alquran. Ketiga, pengertian

realitas kehidupan.

Bab I1l, berupa penyajian data yang terdiri dari empat sub bagian,
antaranya: pertama, riwayat hidup Emha Ainun Nadjib. Kedua, metode
memahami Alquran perspektif Emha Ainun Nadjib. Ketiga, uraian penerapan
metode memahami Alquran perspektif Emha Ainun Nadjib. Keempat, uraian

manfaat memahami Alguran sebagai metode memahami realitas kehidupan.

Bab 1V, berupa analisis data yang terdiri dari tiga sub bagian, antaranya;
pertama, analisis terhadap corak dan metode Emha Ainun Nadjib memahami
Alquran dalam persektif ulum Alguran. Kedua, analisis pemahaman Alquran
Emha Ainun Nadjib. Ketiga, analisis manfaat memahami Alquran sebagai

metode memahami realitas kehidupan.

Bab v, berupa penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.



BAB Il

TINJAUAN UMUM METODE MEMAHAMI ALQURAN

A. Metode Penafsiran Alquran

Kajian metodologis dalam konteks memahami Alquran merupakan
bagian dari kajian wu/um Alquran yang sering didefinisikan sebagai suatu
kumpulan pengetahuan yang di-nisbah-kan pada Alquran serta yang membantu
memudahkan pemahaman dan penyingkapan rahasia serta makna secara benar
bagi pengkajinya." Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu “methodos”
yang memiliki arti cara atau jalan. Dalam bahasa Inggris, metode ditulis method,
sementara dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan kata manhaj dan tharigat.
Adapun dalam bahasa Indonesia metode mengandung arti “suatu cara kerja yang
teratur dan tersistem untuk mencapai maksud yang dituju.”? Dalam kajian
Alquran dan tafsir, metode diistilahkan sebagai suatu cara yang teratur dan
tersistem untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan
Allah di dalam ayat-ayat Alquran. Maka metode memahami Alquran dapat
diistilahkan sebagai suatu perangkat kaidah dan aturan yang harus ditempuh

seseorang ketika hendak memahami kandungan atau isi dari suatu ayat Alquran.®

'Yayan Rahtikawati, dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Alquran “Strukturalisme, Semantik,
Semiotik, dan Hermeneutik, ” (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 59.

’Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 1.

3 .

Ibid., 2.
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Secara umum terdapat tiga bentuk metode penafsiran Alquran. Pertama,
metode penafsiran yang menjadikan seluruh ayat dan surat Alquran sebagai
objek penafsiran. Dengan cara menafsirkan Alquran secara berurutan satu per
satu maupun sekumpulan ayat dan dengan mengikuti urutan mushaf Alquran.
Pada penjelasannya menghasilkan penafsiran bersifat analitis (zah/ili) global
(ijmali) dan komparatif (mugarin). Kedua, metode penafsiran yang mengambil
ayat tertentu atau satu surat tertentu dalam mushaf Alquran sebagai objek
penafsiran. Ketiga, metode penafsiran yang mengambil tema-tema tertentu dalam
mushaf Alquran untuk ditafsirkan dengan mengikuti metode atau aturan tertentu.
Metode ketiga ini menghasilkan penafsiran yang diistilahkan sebagai tafsir
tematik (maudhu’i). Berdasarkan ketiga kemungkinan tersebut, a/-Farmawi dan
pengkaji Alguran setelahnya memetakan empat dasar metode penafsiran
Alguran. Empat model variasi metode tafsir tersebut antara lain; model metode
analitis (zan/ili), global (ijmali), komparatif (mugarin) dan tematik (maudhu’).*

Penjelasannya sebagai berikut;

1. Metode Analitis (zahlili).
Yaitu metode penafsiran Alquran dengan memaparkan segala aspek
yang terkandung di dalam ayat-ayat yang menjadi objek penafsiran, serta

menerangkan makna-makna yang terkandung di dalamnya sesuai dengan

*Rusmana, Metodologi Tafsir Alquran, 60.
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kecendrungan atau bidang seorang mufasir.” Semisal kecendrungan hukum,
sosial-kemasyarakatan, filsafat dan tasawuf. Model metode analitis biasanya
menghidangkan pengertian umum kosa kata ayat, munasabah, asbabun Nuzul
dan menyajikan aneka pendapat para ulama.’ Model metode rahli/i dalam
bahasa Quraish Shihab bagaikan hidangan dalam bentuk prasmanan. Para
tamu dipersilahkan memilih apa yang dikehendakinya dari aneka hidangan,
mengambil banyak atau sedikit, tetapi diduga keras ada sesuatu yang masih
dibutuhkan tamu, tetapi tidak terhidang di sana. Disisi lain sang tamu pasti
akan repot mengambil dan memilih sendiri makanan apa Yyang
dikehendakinya.” Contoh tafsir dengan mengambil metode jenis ini adalah
tafsir al-Azhar karya Hamka, tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab, tafsir F7
Dhilalil Qur’an Karya Sayyid Quthub dan lainnya.

Kelemahan model metode zaA/il/i menurut Quraish Shihab antara lain;
pertama, hasil penafsiran akan cendrung bertele-tele sekaligus mengikat
generasi sesudahnya karena menghidangkan pendapat yang diikuti dan
diindahkan setiap waktu dan tempat. Kedua, kurangnya rambu-rambu
metodologis yang harus diikuti oleh mufasir, ketika menarik makna dan
pesan-pesan Alquran. Terasa bahwa semua pendapat dalam benak mufasir

ingin dihidangkan semaunya sehingga mengakibatan kejenuhan bagi

*Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, 31.

®M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam
Memahami Alquran, (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), 378.

"Ibid., 381.
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pembaca.® Dibalik kelemahan yang diuraikan Quraish Shihab tersebut,
terdapat kelebihannya antara lain; pertama, ruang lingkup yang sangat luas
karena dapat digunakan dalam dua bentuk penafsiran yaitu bil ma tsur dan bil
ra’yi. Bentuk ra’y7i misalnya dapat dikembangkan lagi sesuai dengan keahlian
masing-masing mufasir, seperti ahli bahasa dapat peluang menafsirkan
Alguran melalui pemahaman kebahasaannya. Kedua, memuat berbagai
macam ide dan gagasan seorang mufasir karena model metode zah/ili dapat
menampung berbagai macam ide dan gagasan yang baru.’
2. Metode Global (Zjmali)

Yaitu menjelaskan ayat-ayat Alquran secara ringkas tetapi cukup
untuk mengetahui makna yang terkandung di dalam Alquran. Disamping itu
penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya bahasa Alguran sehingga pendengar
dan pembacanya seakan-akan masih membaca Alquran atau terjemahannya,
padahal yang dibacanya adalah tafsir Alquran.’® Dalam bahasa Quraish
Shihab apa yang dimaksud dengan model metode 7jmali adalah bagaikan
seorang mufasir sedang menyuguhkan buah yang telah dikupas, dibuang
bijinya, sehingga siap untuk dimakan.'* Seorang mufasir yang menggunakan
model metode global ini tidak perlu menyinggung asbabun-Nuzul atau

Munasabah apalagi makna-makna kosa-kata seperti model metode analitis.

®Shihab, Kaidah Tafsir, 379.

°Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, 52-54.
'°Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, 13.
shihab, Kaidah Tafsir, 381.
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Contoh metode jenis ini adalah tafsir al-Jalalain, kKarya kolaborasi Jalal ad-
Din, As-Suyuthi dan Jalal ad-Din al-Mahalli, tafsir al-Ibriz, karya KH. Bishri
Musthafa, dan lainnya.

Adapun kelebihan dan kekurangan dari model metode ijmali yang
diuraikan oleh Nashruddin Baidan,*? antaranya; pertama, praktis dan mudah
dipahami. Karena penyajiannya tanpa berbelit-belit sehingga pemahaman
terhadap pesan-pesan, makna, hukum ataupun hikmah dari ayat Alquran
segera dapat diserap. Kedua, bebas dari penafsiran /Israilivat. Karena
penafsiran yang singkat relatif lebih murni dan terbebas dari pemikiran-
pemikiran /Israilivat yang kadang-kadang tidak sejalan dengan martabat
Alquran sebagai kalam Allah Yang Maha Suci. Ketiga, akrab dengan bahasa
Alquran. Karena uraian yang termuat di dalamnya sangat singkat dan padat,
sehingga pembaca tidak merasakan bahwa ia telah membaca tafsir Alquran.
Dibalik kelebihannya itu, model metode global juga mempunyai kekurangan
antara lain; pertama, menjadikan petunjuk Alquran bersifat parsial. Karena
kurangnya perhatian terhadap kaitannya dengan ayat-ayat yang lain di dalam
Alguran. Kedua, tidak mendapatkan ruang yang cukup untuk mengemukakan

analisis yang memadai sesuai dengan bidang keahlian mufasir.

?Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, 22-28.
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3. Metode komparatif (Mugarin)

Pengertian metode komparatif (mugarin) adalah sebagai berikut;
pertama, membandingkan teks ayat-ayat Alquran yang memiliki persamaan
atau kemiripan redaksi yang beragam, dalam satu kasus yang sama atau
diduga sama. Kedua, membandingkan ayat Alquran dengan hadis Nabi SAW.
yang pada teks lahirnya terlihat bertentangan. Ketiga, membandingkan
berbagai pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan Alquran. Ruang
lingkup atau wilayah kajian komparatif (mugarin) dengan definisi di atas
mengindikasikan bahwa luasnya cakupan yang tidak terbatas hanya pada
memperbandingkan ayat dengan ayat, melainkan juga membandingkan ayat
dengan hadis serta membandingkan penafsiran dengan penafsiran yang lain."

Seperti halnya model metode yang lain, model metode komparatif
(muqarin) mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya antara lain;
pertama, memberikan wawasan penafsiran yang relatif lebih luas kepada para
pembaca bila dibandingkan dengan metode-metode yang lain. Kedua,
membuka pintu untuk selalu terbuka kemungkinan adanya pemahaman yang
lain maupun yang baru. Ketiga, pengkaji Alquran yang hendak mengetahui
berbagai macam pendapat mufasir, tidak perlu membaca tafsir yang lain,
karna sudah tersaji dalam satu kitab tafsir. Keempat, melalui metode

komparatif (muqarin), calon mufasir didorong untuk mengkaji ayat dan hadis,

BNashruddin Baidan. Metode Penafsiran Alquran “Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang Beredaksi
Mirip, ” (Yogayakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 59-60.



27

serta pendapat mufasir yang lain. Sehingga menghasilkan suatu penafsiran
yang lebih objektif, terpercaya dan relatif lebih menjamin kebenarannya.'*

Sementara kekurangannya antara lain; perfama, penafsiran dengan
model komparatif (mugarin), kemungkinan menyulitkan pengkaji tafsir
pemula karena pembahasan yang dikemukakan di dalamnya terlalu luas dan
mendalam. Kedua, metode komparatif (mugarin) kurang dapat diandalkan
untuk konteks menjawab permasalahan sosial yang tumbuh di tengah
kehidupan masyarakat. Karena model metode komparatif (mugarin),
mengutamakan perbandingan daripada pemecahan masalah. Ketiga, model
metode komparatif (mugarin), terkesan lebih banyak menelusuri penafsiran-
penafsiran yang pernah diberikan oleh ulama daripada mengemukakan
pendapatnya yang baru."

4. Metode Tematik (Maudhu’i)

Metode tematik adalah suatu model metode tafsir yang mengarahkan
pandangan kepada satu tema tertentu, lalu mencari pandangan Alquran
tentang tema tersebut dengan jalan menghimpun seluruh ayat yang
membicarakannya, menganalisis, dan memahaminya ayat demi ayat, lalu
menghimpunnya dalam bentuk ayat yang bersifat umum dikaitkan dengan

yang khusus.*® Menurut Quraish Shihab apa yang dimaksudkan dengan model

“Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, 142.
**Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, 143-144.
**Shihab, Kaidah Tafsir, 385.
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metode tematik dalam memahami Alquran adalah; pertama, penafsiran yang
mengkangkat satu surat dalam Alguran dengan menjelasakn tujuan-tujuannya,
hikmah-hikmahnya dan pesannya secara umum dan yang merupakan tema
sentral surat tersebut. Serta menghubungkan tema sentral dalam surat tersebut
antara satu surat dengan surat lainnya. Kedua, penafsiran Alquran yang
bermula dari himpunan ayat-ayat yang membahas satu tema atau masalah
tertentu yang diambil dari berbagai ayat Alguran dan sedapat mungkin diurut
sesuai dengan urutan turunnya. Kemudian menjelaskan pengertiannya, guna
menarik petunjuk secara utuh tentang satu tema atau masalah tersebut.’

Model metode maudhu’i punya langkah-langkah tersendiri yang
dipetakan oleh pengkaji Alguran. Quraish Shihab misalnya memetakan
langkah-langkah model metode tematik, antara lain; pertama, hendaklah calon
mufasir menetapkan satu atau beberapa masalah yang hendak dibahas dan
diutamakan masalah yang menyentuh atau dirasakan langsung oleh
masyarakat. Kedua, menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya,
terutama menyangkut uraian satu kisah atau kejadian. Ketiga, menguraikan
pengertian setiap kosa kata atau kata kunci dalam suatu ayat. Keempat
menjelaskan asbabun Nuzil ayat baik makro maupun mikro.*®

Kelebihan model maudhu’i ini antara lain; pertama, diyakini dapat

menjawab tantangan zaman, karena model maudhu’i pada mulanya ditujukan

M. Quraish Shihab, “Membumikan” Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Mayarakat, (Bandung: Mizan, 2007), 111.
**Ibid., 177-178.
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untuk menjawab persoalan yang terjadi ditengah masyarakat. Kedua, praktis
dan sistematis, karena mempunyai langkah-langkah tersendiri yang dipetakan
oleh para pengkaji Alquran. Ketiga, dinamis, karena senantiasa dapat
menjawab zaman. Keempat, membuat pemahaman mejadi utuh, karena
penetapan satu tema yang hendak dibahas, maka bahasannya akan mendalam
dan fokus.'® Sementara kekurannya antara lain; pertama, terjadinya
pemenggalan ayat-ayat Alquran, karena menetapkan satu persoalan dengan
mengambil ayat-ayat Alquran sebagai jawaban tentunya akan melupakan
pesan dalam ayat tersebut dari luar pembahasan. Kedua, terjadi pembatasan
terhadap penafsiran ayat Alquran.”® Sebab pemahaman satu ayat yang menjadi
jawaban dari persoalan akan terbatas pada tema permasalahannya saja.
Selain itu terdapat pengembangan dari empat dasar metode penafsiran
Alquran di atas antara lain; Tuafik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean
yang memformulasikan metode penafsiran yang disebutnya sebagai tafsir
kontekstual Alquran. Metode yang diformulasikannya terlihat mengikuti pola
pembacaan teori double movemen dari Fazlur Rahman.?* Berikut tahapan
metodenya;
1. Memahai Alquran dalam konteksnya dan memproyeksikannya pada situasi

masa Kini. Kerangka konseptual pertama ini mencangkup dua langkah.

*Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, 165-167.
*°Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, 168.
?'Rusmana, Metodologi Tafsir Alquran, 64.
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a. Memahami Alquran dalam konteks: tahapan ini dilakukan dengan

beberapa langkah berikut ini:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pemilihan objek penafsiran, yaitu suatu tema atau istilah tertentu dan
mengumpulkan ayat-ayat yang bertalian dengan istilah tersebut.
Mengkaji tema atau istilah tersebut dalam konteks kesejarahan pra-
Alguran dan pada masa Alquran.

Mengkaji respons Alquran sehubungan dengan tema atau istilah itu
dalam urutan kronologinya dengan memberikan perhatian khusus pada
konteks ayat-ayat Alquran yang dirujuk. Pengkajian ini juga
melibatkan asbabun Nuzul yang telah teruji keautentikannya.
Berdasarkan kajian ini dapat disimpulkan cara Alguran menangani
tema atau istilah tersebut dan perkembangan keduanya dalam Alquran.
Mengaitkan pembahasan tema atau istilah tersebut dengan tema atau
istilah lain yang relevan.

Menyimpulkan kehendak atau tujuan-tujuan Alquran sehubungan
dengan atau istilah-istilah itu melalui kajian di atas.

Menafsirkan ayat-ayat spesifik yang berkaitan dengan tema atau istilah
tersebut berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari kajian-kajian di

atas.

b. Memproyeksikan pemahman Alquran dalam konteksnya, yaitu yang

diperoleh melalui langkah pertama pada situasi kekinian. Sebelum
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proyeksi dilakukan, kajian mengenai situasi kekinian yang berkaitan
dengan tema atau istilah harus dilakukan terlebih dahulu.

2. Membawa fenomena-fenomena sosial dalam naungan tujuan Alquran.
Kerangka konseptual kedua ini mencangkup dua langkah pokok, tetapi
dengan arah yang berbeda dengan kerangka konseptual pertama, yaitu dari
realitas kekinian yang harus dilakukan terlebih dahulu. Pedoman langkah
analisanya adalah sebegai berikut:

a. Mengkaji dengan cermat fenomena sosial yang dimaksud. Dengan
mengandalkan berbagai instrument dan pembekalan ilmu-ilmu sosial dan
alam. Dengan kata lain, pengkajian ini melibatkan berbagai pihak dan
disiplin keilmuan.

b. Menilai dan menangani fenomena itu berdasarkan tujuan-tujuan moral
Alquran yang diperoleh melalui langkah pertama. Dalam hal menilai suatu
fenomena sosial dari sudut pandang Alquran, terdapat dua implikasi.
Pertama, fenomena sosial tersebut tidak bertentangan dengan tujuan-
tujuan Alguran. Dalam hal ini justifikasi Quraniyah dapat diberikan.
Kedua, fenomena sosial tersebut tidak bertentangan dengan tujuan moral

Alquran.?

?Rusmana, Metodologi Tafsir Alquran, 65.
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Pengembangan empat dasar metode penafsiran Alquran yang lain
dilakukan oleh Ridlwan Nasir. la memetakan metode tafsir menurut titik tekan

dan sudut pandang mufasir,?® antara lain:

1. Metode Alquran ditinjau dari segi sumber penafsiran, yang dibagi menjadi
tiga macam, yaitu. Pertama, metode tafsir bi a/-Ma’tsur dengan tata cara
menafsirkan Alquran yang didasarkan atas sumber penafsiran Alquran, dari
hadis, riwayat sahabat dan tabi’in. Kedua, metode tafsir bi a/-Ra’y; yaitu suatu
penafsiran yang didasarkan atas sumber Jjjtihad. Ketiga, metode bi/ Igtirani
yaitu, tata cara menafsirkan Alquran yang didasarkan atas perpaduan antara
sumber riwayat dengan ijtihad.**

2. Metode tafsir ditinjau dari segi cara penjelasannya terhadap tafsir ayat-ayat
Alquran, dibagi menjadi dua macam, yaitu; pertama, metode bayani atau
deskripsi yakni penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat Alquran hanya
dengan memberikan keterangan secara deskripsi tanpa membandingkan
pendapat mufasir yang lain dan menilai antar sumber yang lain. Kedua,
metode tafsir komparasi yaitu, membandingkan ayat dengan ayat yang
berbicara dalam masalah yang sama, ayat dengan hadis, antar mufasir dengan

mufasir lainnya.

2M. Ridlwan Nasir, Memahami Alquran Persepektif Baru Metodologi Tafsir Mugarin, (Surabaya:
Indra Media, 2013), 14.
*Ibid., 15
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3. Metode tafsir ditinjau dari segi keluasan penjelasan tafsirannya, dibagi
menjadi dua bagian, antara lain; pertama, metode tafsir jimali, yaitu
penafsiran dengan cara menafsiran Alquran secara global saja dan tidak
mendalam juga tidak secara penjang lebar. Kedua, metode tafsir izhnabi, yaitu
penafsiran terhadap Alquran yang dilakukan secara mendetail atau rinci.”®

4. Metode tafsir ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan,
dibagi menjadi tiga bagian, antara lain; pertama, metode tafsir tah/ili, yaitu
suatu penafsiran terhadap Alquran dengan cara urut dan tertib sesuai dengan
urutan ayat-ayat dan surat-surat dalam mushaf Alquran. Kedua, metode tafsir
maudhu’i, yaitu suatu penafsiran terhadap ayat-ayat Alquran dengan cara
mengumpulkan aya-ayat mengenai satu topik tertentu, dengan memperhatikan
masa turunnya, serta mempelajari ayat-ayat tersebut secara cermat dan
mendalam. Ketiga, metode nuzuly, yaitu menafsirkan Alquran dengan cara

urut dan tertib sesuai dengan urutan turunnya.”®

Pengembangan yang terakhir dilakukan oleh Islah Gusmian, dimana ia
memetakan metode penafsiran Alquran dari unsur-unsur fundamental dari hasil

penafsiran. Menurut Islah setidaknya dua variabel penting dalam hasil penafsiran

2|pid., 16.
%Ipid., 17.
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Alguran.?” Variabel pertama adalah teknis penulisan tafsir dengan pembagian

sebagai berikut;

1. Sistematika penyajian tafsir, yaitu sistematika penyajian runtut sesuai
dengan susunan mushaf Alquran dan sisitematika penyajian tematik sesuai
dengan tema-tema tertentu yang telah dipilih penafsir.

2. Bentuk penyajian tafsir, yaitu penyajian bentuk global dan penyajian bentuk
rinci.

3. Gaya bahasa yang digunakan dalam penulisan tafsir, dengan beberapa
bentuk gaya bahasa antara ain; gaya bahasa ilmiah, gaya bahasa popular,
gaya bahasa kolom dan gaya bahasa reportase.

4. Sifat mufasir yang meliputi, literatur tafsir yang ditulis oleh penafsir secara
individual dan kolektif,

5. Sumber-sumber atau literatur tafsir yang menjadi rujukan mufasir.

6. Keilmuan mufasir.?®

Variabel kedua menyangkut aspek ‘dalam’, yaitu konstruksi
hermeneutika karya tafsir yang tidak hanya terbatas pada variabel linguistik dan
riwayah, tetapi juga mempertimbangkan unsur triadik (teks, penafsir, dan audiens
sasaran teks). Seperti dalam aspek hermeneutika misalnya, yang arah kajian

bergerak pada tiga wilayah, antara lain;

“Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, (Yogyakarta:
LKiS, 2013), 119.
Ibid., 120.
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1. Metode penafsiran, yakni tata cara kerja analisis yang digunakan dalam
penafsiran. Yaitu terdiri dari metode riwayat, metode pemikiran dan metode
intertekstual.

2. Nuansa penafsiran, yaitu analisis yang menjadi nuansa yang terdapat dalam
karya tafsir.

3. Pendekatan tafsir, yaitu arah gerak yang digunakan dalam penafsiran. Yang

|.29

terdiri dari pendekatan dan pendekatan kontekstua

B. Corak Penafsiran Alquran

Corak tafsir biasa diterjemahkan sebagai kecendrungan atau keahlian dan
spesifikasi yang dimiliki oleh seorang mufasir. Hal tersebut dapat dipengaruhi
oleh berbagai macam hal seperti latar belakang pendidikan, lingkungan yang
berbeda atau kecendrungan pada salah satu mazhab figih dan tujuan penafsiran
Alguran. Oleh sebab itu, apabila seorang mufasir adalah ahli dalam bidang
bahasa, maka ia menafsirkan Alguran menggunakan pendekatan analisa
kebahasaan, atau biasa disebut dengan corak /ughawi. Begitu pula apabila
seorang mufasir adalah pakar dalam bidang ilmu pengetahuan atau yang disebut
dengan sains, maka kecendrungan penafsirannya adalah menggunakan

pendekatan ilmiah dan biasa disebut dengan istilah coral %/mi, dan begitu

2pid., 21.
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seterusnya.®® Adapun corak-corak tafsir yang berkembang hingga sekarang

adalah sebagai berikut;

1. Corak Fighi

Tafsir bercorak fighi merupakan corak dari sebuah tafsir yang
kecendrungannya mencari hukum-hukum fikih dalam ayat-ayat Alquran. Corak
ini memiliki kekhususan dalam menafsirkan ayat-ayat yang secara tersurat
maupun tersirat mengandung huum-hukum fikih. Kemunculan corak tafsir
semacam ini dikarenakan adanya permasalahan yang berkenaan dengan hukum-
hukum fikih, namun belum adanya pendapat dari kesepakatan ulama yang
menuturkan atau hadis nabi yang menjelaskan.®* Di antara karya tafsir yang
memiliki kecendrungan tafsir fighi antara lain; al-Jami’ li Ahkam Karya Abu
Abdullah al-Qurtubi, al-Qur’an TafsSir al-Kabir atau Mafatih al-Ghaib Karya
Fakhruddin al-Razi dan lainnya.

2. Corak Lughawi

Corak tafsir /ughawi merupakan penafsiran yang dilakukan dengan
kecendrungan atau pendekatan melalui analisa kebahasaan. Tafsir model atau

bentuk seperti ini biasanya diwarnai dengan kupasan kata per kata, tinjauan

*°Kusroni, “Menelisik Sejarah dan Keberagaman Corak Penafsiran Alquran,” FURQANIA, Vol. 05,
No. 02, (Agustus 2017), 134.

' Abdul Syukur, “Mengenal Corak Tafsir Alquran,” EL-FURQONIA,Vol.01,N0.010(Agustu
s2015), 86.
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nahwu dan sharof.*? Di antara kitab tafsir yang menekankan aspek kebahasan
adalah kitab Tafsir al-Jalalain karya bersama al/-Suyuti dan al-Mahalli dan

lainnya.
3. Corak llmiah (“limi)

Corak ini muncul akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Oleh karena itu muncul usaha-usaha penafsiran Alguran yang sejalan dengan
perkembangan ilmu dan pengetahuan tersebut. Di samping itu, Alguran tidak
melarang bahkan mendorong umat Islam untuk terus mempelajari alam semesta
atau mengamati setiap fenomena alam. Di samping ayat-ayat yang tertulis di
dalam Alquran, Allah SWT juga mendorong umat Islam untuk mengamati ayat-
ayat yang tak tertulis seperti alam smeseta.*®* Dengan semangat ini, bermunculan
kitab tafsir yang menjodohkan ayat-ayat kauniyah dengan ayat-ayat yang tertulis
di dalam Agluran. Salah satu kitab tafsir dengan corak ilmiah adalah Tantawi

Jauhari, dalam Karyanya 7Tafsir al-Jawahir.
4. Corak Shufiatau Taswuf

Menurut Ibnu Kaldun, kata taswauf memiliki pengertian mushtag yang
berasal dari kata suf, karena para sufi memakai pakaian yang berbeda dari
masyarakat umum yang memilih pakaian mewah. Mereka menggunakan kain

suf atau kain tenun dari bulu domba atau disebut dengan kain wol, sebagai

*2Kusroni, “Menelisik Sejarah.., 137.
33Kusroni, “Menelisik Sejarah.., 139.
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praktek gaya hidup sederhana dan kezuhudan. Ada pula yang mengatakan, kata
sufi diambil dari kata safa’, yang berarti suci, hal ini karena kesucian hati para
sufi, dan kesucian kondisi batin dan lahir mereka dari menentang Allah. Ada juga
yang mengatakan diambil dari suffah yang dinisbatkan pada sahabat-sahabat
Nabi dari golongan yang tidak mampu yang kemudian mereka dikenal dengan
ahli suftfah. Adapun tafsir sufi dibagi menjadi dua, yaitu; tafsir sufi nazari dan
tafsir sufi ishari. Tafsir sufi nazari adalah tafsir sufi yang berlandaskan pada
teori-teori dan ilmu-ilmu filsafat, sedangkan tafsir sufi ishari adalah penafsiran
terhadap Alquran yang Alquran tidak sama dengan makna lahir ayat-ayat
tersebut. Dikarenakan isyarat-isyarat yang tersembunyi yang nampak pada
makna lahir sebagaimana yang dimaksud di dalam tiap-tiap ayat tersebut.>* Salah
satu mufassir yang menggunakan corak ini adalah lbnu ‘Arabi dalam kitab a/-

Futuhat al-Makkiyahdan Kitab lainnya.
5. Corak Tafsir Adabi Ijtima’i

Tafsir corak adabi ijtima’7 adalah sebuah tafsir yang fokus
pembahasannya pada gaya bahasa yang indah dan menarik, kemudian
menghubungkan ayat-ayat Alguran dengan kenyatan sosial dan sistem budaya
yang ada. Dari pengertian tersebut, pengkaji tafsir mangartikan corak tafsir adabri
ijtima’7 sebagai tafsir yang juga menyuguhkan tafsir dari sisi balaghah dan

kemukjizatan Alquran, serta mengungkap makna dan tujuan Alquran,

**Syukur, Mengenal Corak Tafsir.., 100.
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menyingkap hukum-hukum alam raya dan norma-norma sosial masyarakat dan
memuat solusi atas berbagai pertanyaan realitas kehidupan masyarakat muslim.*®
Contoh tafsir dengan corak seperti ini adalah tafsir a/-Manar karya Muhammad

Abduh.

C. Pengertian Realitas Kehidupan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) realitas diterjemahkan
sebagai suatu kenyataan.*® Dalam Bahasa sehari-hari realitas adalah sesuatu yang
nyata atau benar-benar terjadi.” Aguste Comte memberikan persyaratan utama
sesuatu dapat dikatakan sebagai realitas. Yaitu, apabila suatu itu adalah nyata,
faktual, terindrai dengan pancaindra, terukur, terasa, objektif, terobservasi
sehingga dapat dibuktikan keberadaannya.*® Sementara menurut Peter L Berger
dan Thomas Luckmann realitas adalah suatu kualitas yang terdapat dalam
fenomena-fenomena atau gejala-gejala yang diakui oleh manusia sebagai sesuatu
yang memiliki keberadaan dan tidak tergantung oleh manusia itu sendiri.*

Menurutnya manusia dan masyarakat adalah produk yang dialektis, dinamis, dan

**Syukur, Mengenal Corak Tafsir.., 99.

**https://kbbi.web.id/realitas. diakses tanggal 13 Pebruari 2020.
*https://id.wikipedia.org/wiki/Kenyataan. diakses tanggal 13 Pebruari 2020.

**Efendi Ishak, Mengungkap Makna Realitas: Model Konstruksi Pengetahuan Ilmiah, http://www.
teropongsenayan.com/55633; diakses tanggal 13 Pebruari 2020.

**Israwati Suryadi, Peran Media Massa dalam Membentuk Realitas Sosial, (Jurnal ACADEMICA:
Fisip Untad VOL.03 No. 02 Oktober 2011), 634.
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plural secara terus-menerus. la bukan realitas tunggal yang statis dan final,

melainkan merupakan realitas yang bersifat dinamis dan dialektis. *°

“Ibid., 151.



BAB 1

BIOGRAFI EMHA AINUN NADJIB

A. Riwayat Hidup Emha Ainun Nadjib

Emha Ainun Nadjib atau Muhammad Ainun Nadjib biasa disapa Cak
Nun dan Mbah Nun merupakan seorang tokoh Intelektual Muslim Indonesia
yang lahir di Menturo, Sumobito, Jombang, Jawa Timur, pada tanggal 27 Mei
1953. Emha dikenal sebagai tokoh Intelektual yang kerap menyampaikan
gagasan dan kritik-kritiknya dalam bentuk puisi, esai, cerpen bahkan drama.
Selain dikenal sebagai tokoh Intelektual, ia juga dikenal sebagai seniman,
budayawan, penyair, pekerja sosial, bahkan Kiai. la merupakan anak keempat
dari 15 bersaudara dari pasangan Muhammad Abdul Latief dan Chalimah.
Ayahnya merupakan seorang petani dan juga tokoh Agama yang disegani oleh
masyarakat tempat kelahirannya. Dari sudut pendidikan, Cak Nun pernah
mengenyam pendidikan Agama di Pondok Pesantren Gontor selama satu tahun
dan kuliah pada jurusan Ekonomi di Universitas Gadjah Mada selama satu
smester, ia lebih menyukai belajar melalui komunitas. Sebut saja salah satu
komunitas Persada Studi Klub (PSK) tempat Emha remaja belajar Sastra dan

menulis, itu terjadi pada kurun waktu 1968-1970-an.

'Emha Ainun Nadjib, Nasionalisme Muhammad: Islam Menyongsong Masa Depan, (Yogyakarta:
SIPRESS, 1995), 169.
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Pada tahun 1980-an Cak Nun mulai aktif mengikuti kegiatan senian
bersama kelompok Teater Dinasti dengan mengonsep “Musik Puisi” yaitu,
pembacaan puisi yang diiringi gamelan. Dengan modal itu, Cak Nun mengikuti
beberapa Festival Internasional, seperti Lokakarya Teater di Filipina tahun 1980,
International Writing Program di Universitas lowa, lowa City, AS pada tahun
1984, pada tahun yang sama ia mengikuti Festival Penyair Internasional di
Rotterdam, Belanda dan pada tahun berikutnya mengikuti Festival Horizonte 111
di Berlin Barat, Jerman Barat. Pada tahun berikutnya, yakni tahun 1987 Cak Nun
aktif mementaskan drama “Lautan Jilbab” sebagai respons atas larangan
memakai jilbab di institusi pemerintah dan sekolah. Tahun berikutnya yakni,
pada tahun 90-an Cak Nun aktif berdakwah di program TV Indosiar, “Cermin

dan Gardu.”

Sebelum dikenal oleh Masyarakat luas, Cak Nun adalah seorang penulis
produktif yang memiliki kecendrungan berpikir kuat terhadap nafas Alquran. Hal
tersebut terlihat dari cukup banyak digunakannya terminologi, istilah, atau
ungkapan Alquran dari tulisan-tulisannya. Sejumlah ayat tertentu bahkan dipakai
secara langsung sebagai pendekatan dalam membangun konsepsi atau
pemahaman. Misalnya melalui ayat 22-23 surat a/-Hasyr, Cak Nun menemukan

dan mengartikulasikan paradigma kepemimpinan, termasuk memotret bagaimana

Emha Ainun Nadjib, Sinau Bareng Markesot, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2019), 346.
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seyogyanya kepemimpinan dunia dibangun.® Berikut buku-buku Cak Nun dalam
bentuk puisi, esai, cerpen yang mulai diterbitkan sekitar tahun 1987 sampai 2019.
Dalam bentuk puisi, antaranya; 99 untuk Tuhanku (diterbitkan oleh Bentang
Pustaka pada tahun 1993 dan 2015), Syair Lautan Jilbab (diterbitkan oleh Sipress
pada tahun 1989), Seribu Masjid Satu Jumlahnya: Tahajjud Cinta Seorang
Hamba, (diterbitkan oleh Mizan tahun 1990 dan 2016), Cahaya Maha Cahaya
(diterbitkan oleh Pustaka Firdaus tahun 1991), Sesobek Buku Harian Indonesia
(diterbitkan oleh Bentang Pustaka tahun 1993 dan 2017), Syair-syair Asmaul
Husna (diterbitkan oleh Pustaka Pelajar tahun 1994) dan lainya. Dalam bentuk
esai antaranya; Indonesia Bagian dari Desa Saya (diterbitkan oleh Sipress dan
kompas pada tahan 1983 dan 2013), Anggukan Ritmis Sang Kiai (diterbitkan
pada tahun 1994 dan 2015 oleh Bentang Pustaka), Markesot Bertutur (diterbitkan
oleh Mizan tahun 1993, 2012 dan 2019), Markesot Bertutur Lagi (diterbitkan
oleh Mizan tahun 1994, 2013, 2015 dan 2019), Sedang Tuhan pun Cemburu
(terbit tahun 1994, 2015 dan 2018 oleh Bentang Pustaka), Nasionalimse
Muhammad: Islam Menyongsong Masa Depan (terbit tahun 1995 oleh Sipress),
Tuhan Pun Berpuasa (diterbitkan oleh Kompas tahun 2012 dan 2016), Istriku
Seribu (diterbitkan tahun 2015 oleh Bentang Pustaka), pada rentang tahun 2017,
2018 dan 2019 buku karyanya berbentuk esai diterbitkan oleh Bentang Pustaka,
antara lain; Anak Asuh Bernama Indonesia, Iblis Tidak Butuh Pengikut, Mencari

Buah Simalakama, Kapal Nabi Nuh Abad 21, Kiyai Hologram, Pemimpin Yang

*Ibid., vi.



44

“Tuhan”, Markesot Belajar Ngaji, Siapa Sebenarnya Markesot? dan Sinau
Bareng Markesot. Dalam bentuk cerpen Cak Nun menulis tiga buah buku, antara
lain; Yang terhormat Bernama Saya, (diterbitkan oleh Sipress pada tahun 1992),
BH terbit tahun 2015 oleh Kompas dan Arus Bawah diterbitkan oleh Bentang

Pustaka tahun 2016.*

Di awal penulisan buku berbentuk kumpulan esai yang hadir di tengah
masyarakat, tidak sulit menemukan atau melihat betapa artikulatifnya Cak Nun
dalam memetik pesan Alquran untuk membahas dan memberikan persepektif
atas suatu persoalan kehidupan masyarakat. Hal itu bukan suatu hal yang khas
saja melainkan juga menunjukkan sebuah kemampuan yang berbeda dari
cendikiawan pada umumnya. Kedekatan Cak Nun dengan Alguran barangkali
karena latar belakang keluarganya yang memang hidup dalam atmosfer
keislaman yang sangat kuat serta kultur lingkungan masa kecilnya yang sering
menghabiskan waktu di langgar atau Musola untuk belajar Alquran. Selain itu,
Cak Nun juga sempat belajar di pondok pesantren Gontor.” Tahun 2000-an
sampai sekarang, Cak Nun mulai merintis dan mengasuh Jamaah Maiyah (JM)

yang berlangsung dibeberapa tempat pada setiap bulannya.

Benih pengajian Maiyah sendiri diselenggarakan di tempat kelahirannya
di desa Menturo, Sumobito, Jombang. Benih pengajian Maiyah ini di asuh oleh

dua orang pengampu yang duduk di depan para jamaah. la adalah Mbah Nun

*https://id.wikipedia.org/wiki/Emha_Ainun_Nadjib; diakses tanggal 15 Pebruari 2020.
*Nadjib, Sinau Bareng Markesot, vii.
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sendiri dan saudara kandungnya Ahmad Fu’ad Efendi (Cak Fu’ad). Awalnya
struktur pengajian Maiyah di Jombang adalah pertama-tama disuguhkan ayat-
ayat Alguran oleh Cak Fu’ad dengan penafsiran dari beberapa ulama tafsir.
Setalah itu bagian Cak Nun membaca realitas kehidupan seperti sosial, politik,
budaya dan kehidupan sehari-hari dengan menggunakan Alquran yang telah
dipaparkan oleh Cak Fu’ad sebagai metode atau jalan memahami kondisi yang
sedang berlangsung ditengah-tengah masyarakat.® Berikutnya pengajian Maiyah
dilakukan dibeberapa tempat setiap bulanya seperti di Surabaya, Yogyakarta,
Jakarta, Bali, lampung bahkan di luar Negeri seperti Korea Selatan dengan
strukur pengajian yang berbeda-beda. Mbah Nun juga kerap diundang dalam
berbagai tempat seperti di Kampus untuk menjadi Narasumber dan menjadi
penceramah di berbagai acara peringatan hari-hari besar Islam dengan ditemai

Kiyai Kanjeng sampai saaat ini.

B. Metode Memahami Alquran Perspektif Emha Ainun Nadjib
Metode memahami Alquran pespektif Emha Ainun Nadjib adalah apa
yang disebut sebagai tadabbur Alquran dalam pengajian Maiyah, hal tersebut
dapat dilihat dari keseluruhan tulisan Cak Nun ketika menguraikan makna atau
pesan-pesan yang terkandung dalam Alquran. Adapun sumber referensi atau
fatner diskusi Cak Nun dalam membentuk kerangka bangunan cara berfikir yang

baru maupun penjelasan mengenai ayat-ayat Alquran adalah saudara kandungnya

*Emha Ainun Nadjib, Markesot Belajar Ngaji, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2019), X.
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Ahmad Fu’ad Efendy dan seorang dosen Taswuf UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, Muhammad Nurshamad Kamba. Contoh kecil ketika Cak Nun
menanyakan arti suatu kata, kemudian Syaikh Kamba dan Cak Fu’ad akan
memberikan jawaban sesuai dengan bidangnya masing-masing, kemudian Cak
Nun nantinya yang akan mengolah, meramu, atau merekonstruksinya menjadi
sesuatu, seperti suatu bangunan cara berfikir yang baru.’

Tadabur Alguran menurut Mbah Nun adalah upaya memahami Alquran
menuju kedalamannya, maka ketika tadabur Alquran dilakukan akan
menghasilkan suatu proses pengembaraan yang lebih dalam ke dalam segala
sesuatu yang menjadi ketetapan Allah. Proses tadabur Alguran yang di tawarkan
dalam Maiyah-an adalah proses pembelajaran yang tidak hanya menggunakan
satu sudut pandang atau satu cara pandang, melainkan lebih banyak cara
pandang, serta resolusi pandang dengan mengosongkan diri dari kebakuan-
kebakuan terhadap metodologi apapun yang termaterikan. Hasil dari proses
tadabbur Alquran nantinya diharapkan membuat hati dan pikiran orang yang
melakukan tadabur Alquran menjadi lebih jujur, mentalnya menjadi lebih
tangguh, serta imannya menjadi lebih kuat dan dalam, kedekatan kepada Tuhan
dan kekasihNya juga semakin meningkat.® Sementara itu, modal utama dalam

melakukan tadabbur Alquran dalam Maiyah-an menurut Sayikh Kamba adalah

"Helmi Musthafa, Wawancara, Yogyakarta, Juli 2020.
®Sulthon Penganggungan, “Tadabur Maiyah, ” https://www.caknun.com/2018/tadabbur-maiyah/amp/;
diakses tanggal 20 Pebruari 2020.
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kebersihan jiwa, kelapangan hati, kebebasan diri dari hawa nafsu dan hasrat-
hasrat egois serta memiliki kejujuran.’

Metode memahami Alquran perspektif Emha Ainun Nadjib atau dalam
Maiyah-an terdiri dari tiga metode, antara lain; pertama, tadabbur Alquran yang
tidak berhenti pada makna hakiki dan makna lahiriah dari suatu ayat dalam
Alquran, tetapi menembus ke makna majazi, atau makna tersembunyi. Sebagai
contoh ketika Allah berfirman, “/nna sakhkharnaljibala ma’ahu,” Sesungguhnya
Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersama dia (Dauwd), maka
kita tidak boleh bersikap kaku dan padat dengan membayangkan bertasbihnya
gunung-gunung itu sama dengan cara dan prilaku bertasbihnya manusia.™
Kedua, tadabbur Alquran yang membawa pemahaman Alquran ke dalam realitas
eksternal atau kehidupan nyata pada setiap zaman. Sebagai contoh Kketika
membaca kisah-kisah dalam Alguran mengenai suatu kaum yang dibinasakan
maupun yang dimuliakan oleh Allah, membawa kita ke dunia nyata saat ini untuk
menjadi pelajaran. Ketiga, tadabbur Alquran yang membawa pembaca kepada
perenungan-perenungan setiap individu manusia. Setiap ayat yang dibacanya
dirasakan seperti baru turun dan ditunjukkan kepadanya. Semisal ketika

membaca ayat “innamal mu’minuna ihkwatun” (sesungguhnya orang-orang

*Muhammad Nursamad Kamba, “Modal Esensial Tafsir”, https://www.caknun.com/2018/modal-
esensial-tafsir/; diakses tanggal 20 Pebruari 2020.
'®Emha Ainun Nadjib, Siapa Sebenarnya Markesot?, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2019), 71.
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beriman itu mesti bersaudara), segera bertanya kepada diri sendiri, “sudahkah

aku mengamalkan persaudaraan dengan saudara-saudara seiman.”*!

C. Penerapan Metode Memahami Alquran Perspektif Emha Ainun Nadjib
1. Tujuh ayat terakhir surat a/-Hasyr
Dalam melihat proses transformasi Masyarakat Indonesia perihal nilai
spiritual dan kultural. Emha mengambil kacamata dari tujuh ayat terakhir surat
al-Hasyr. Karena menurutnya memuat tuntunan dari mana, ke mana dan
bagaimana kebudayaan atau peradaban manusia direkayasa.** Surat a/-Hasyr ayat
18 seperti yang termatub dalam mushaf Alquran.

”
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Penjabaran Emha Ainun Nadjib terhadap ayat yang artinya adalah
“hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok” ini seolah-olah baru beberapa hari yang lalu diturunkan. Cak Nun
menyebutnya sebagai firman Tuhan tentang orientasi futurologis yang

melontarkan kritik langsung terhadap kenyataan betapa Islam tidak sungguh-

**Ahmad Fuad Effendy, “Antara Tafsir dan Tadabbur,” http://www.bangbangwetan.org/antara-tafsir-
dan-tadabbur/; diakses tanggal 20 Pebruari 2020.

“Emha Ainun Nadjib, Nasionalisme Muhammad: Islam Menyongsong Masa Depan, (Yogyakarta:
SIPRESS, 1995), 77.

BAlquran, 59:18.
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sungguh dihikmahi oleh para pemeluknya untuk mengilhami proses perubahan
dan pembangunan sejarah yang mereka lakukan. Mungkin kita bisa sebut tentang
sosok konserfatisme kultural sebagian besar Umat Islam sejak berabad-abad yang
lalu, bahkan hingga kini untuk beberapa hal, seperti kegamangan untuk
mengkhalifahi pergulatan perpolitikan, laba-laba perekonomian, juga sikap
defensif dalam perlombaan kebudayaan yang menyebakannya sibuk berlindung.
Gejala yang sama muncul pada dasawarsa mutakhir dewasa ini. Seperti generasi
muda Islam di kampus-kampus dan kampung-kampung merasa semakin gagu
untuk menemukan modus-modus ijtihadnya, sehingga sebagian mereka terjebak
untuk membikin firgah-firgah ekslutif yang setiap harinya sibuk menyalahkan

firgah lain.** Berikutnya ayat 19.
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Dan janganlah kamu sepertl orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu
Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-
orang yang fasik.

Emha menguraikan ayat ke 19 di atas dengan melanjutkan uraian pada
ayat ke 18. la menuturkan bahwa karena eksklusifikasi Umat Islam tidak
mungkin dilakukan sepenuhnya orang Islam, akan tetapi mereka harus terlibat
sebagai subyek maupun pelengkap penderita dari kompleks kultural perjalanan
sejarah. Maka mereka juga terlibat dalam kritik Allah berikutnya mengenai

kausalitas lupa Allah, lupa diri dan merusak kehidupan dengan berbuat fasik.

“Nadjib, Nasionalisme Muhammad, 79-80.
“Alguran, 59:19.
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Lupa Allah adalah memotong pohon dari akaranya, dalam arti memutuskan
hakiki keterkaitan antara hal-hal dalam kehidupan dari posisi Allah, baik dalam
prilaku sehari-hari, mendalami ilmu pengetahuan, maupun dalam menyusun
ketentuan-ketentuan dalam berbangsa dan bernegara. Emha kembali
mendefinisikan term lupa Allah yang dimaksudkan oleh ayat ke 19 yaitu, tidak
menomersatukan Allah, namun menuhankan ego pribadi, mengagamakan
rasionalisme, materialisme, hedonisme, kesenian, musik rock, sepak bola, serta
apapun selain yang sungguh-sungguh Allah. Lupa Allah ialah tidak
membayarkan hakNya. Peradaban lupa Allah ialah tatkala Allah diposisikan
sebagai pelengkap derita. Lupa Allah memastikan manusia lupa diri pada
manusia. Manusia lupa diri adalah kekeliruan pengertian manusia tentang dirinya
sendiri, tentang jiwa-jiwanya, tentang kebutuhan sejatinya, tentang arah
perjalanan hidupnya, serta tentang satu titik awal dan akhir langkahnya.
Kekeliruan (filosofis, kosmologis, teologis) itu tak hanya berakibat pada
celakanya seseorang, tetapi bisa melahirkan konsepsi-konsepsi dan keputusan-
keputusan sejarah, ideologi pembangunan, perjuangan politik, sosial budaya dan

filsafat hidup manusia.'® Berikutnya ayat ke 20 dan 21.
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16Nadjib, Nasionalisme Muhammad, 82.
YAlquran, 59:21.
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Kalau sekiranya Kami turunkan Alquran ini kepada sebuah gunung,
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya
kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia
supaya mereka berfikir.
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Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni
Jannah (surga); penghuni-penghuni jannah itulah orang-orang yang beruntung

Uraian tentang surga dan neraka yang tertulis dalam ayat ke 20 dan 21
di atas menurut Emha cendrung disikapi secara ‘kapitalistik’ dan umumnya
terbatas untuk kepentingan-kepentingan pribadi seseorang. Surga tidak
mengharukannya dan neraka tidak membuatnya ketakutan. Surga dan neraka
seolah-olah menjadi urusan anak SD, yang para cendikiawan tergeli. Menurutnya
karena itu kebudayaan masyarakat kita semakin kehilangan salah satu sumber
spiritualitas sedemikian penting, dan dengan bekal kehilangan itulah kita
menyusun warna-warna yang semakin tak menentu dari kebudayaan kita.'® Ayat
berikutnya dijelaskan Emha dengan menyebut anama-nama Allah yang indah itu

sebagai watak Allah.
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Dialah Allah Yang tiada Tuh/an selain Dia, \?ang Mengetahui yz;mg ghaib
dan yang nyata, Dialah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

-8

¥Alquran, 59:20.
19Nadjib, Nasionalisme Muhammad, 88.
Alquran, 59:22.
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Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang
Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang
Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala Keagungan, Maha Suci
Allah dari apa yang mereka persekutukan.
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Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk
Rupa, Yang Mempunyai Asmaul Husna. Bertasbih kepada-Nya apa yang di langit
dan bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Pada ayat ke 22, 23 dan 24 surat a/-Hasyr, menurut Emha setidak-tidaknya
dapat menyegarkan kembali kesadaran sangkan paran atau ‘dari mana, mau
kemana’ hidup (sejarah, pembangunan kita). Agar sisa tradisionalitas budaya
masyarakat kita berpeluang untuk lebih dewasa dan berilmu dalam menyikapi
‘banjir’ modernisasi yang serba tak menentu sosoknya dan lebih cendrung
menyuguhan ‘hidangan di meja makan’ daripada memaparkan ‘dapur’ nya. Maka
bagi kalangan tertentu dari kaum Muslimin, ada kemungkinan idiom-idiom
Alquran lebih diakrabi, demikian juga menjelaskan bagaimana pentingnya
gerakan intelektual, melalui berita tentang ‘alimul-ghaibi’, atau tatkala Adam
diajari nama atau konsep benda-benda; bahwa Islam itu juga proses memuslimkan

diri, pertama-tama adalah keniscayaan mencari ilmu. Gaib dalam simbolisasi

' Alquran, 59:23.
2Alquran, 59:24.
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‘alimul-ghaibi’, berarti sesuatu yang belum diketahui. Semisal siapa saja yang tak
kau ketahui, gaib bagimu, maka menjadi muslim ialah memburu pengetahuan,
menjadi muslim ialah menggenggam etos kreatif. Sesudah itu baru mensifati ilmu
dengan rahman dan rahim. Dengan tiga ‘watak’ itulah menurut Emha, Allah
berangkat mencipta dan menyelenggarakan kehidupan ini. Maka sebagai manusia,
dengan watak itu pula upaya mengislam diberangkatkan, dan pembangunan
bangsa dikerjakan.?®

Rahman dalam ayat ke 22 di atas merupakan cinta pribadi Allah ketika
masih menjadi Ahad, ketika manusia berada dalam perspektif kehendaknya
sendiri. Sementara Rahim ialah cinta yang telah didewasakan dan dimatangkan
oleh proses sosialisasi, oleh penyatuan cinta pribadi (raAman) dengan pihak yang
dicintai. Hanya dengan memenuhi tiga syarat watak itu, Allah merasa berhak
mengangkat diriNya menjadi Malik, raja, inisiator dan penentu. Dan karena tiga
watak itu pula maka hamparan kerajaanNya bersifat Quddus (suci), Salam
(selamat), Mukmin (aman), serta Muhaimin (terjamin). Itulah alam semesta,
itulah meteri dan tumbuhan, itulah rembulan yang setia untuk tak bergeser
semilimeter pun serta tak membolos sedetik pun, serta itulah gravitasi dan bunga-
bunga yang bergerak ke langit mengejar cahaya matahari. Allah lantas
‘mentakdirkan diriNya’ untuk tidak menyukai kebosanan dan sesuatu yang

menonton. Dia menyukai dinamika, ketegangan kreatif dan tantangan. Maka

»Nadjib, Nasionalisme Muhammad, 91-92.
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melalui simbolisasi ‘Aziz (Maha Perkasa), Jabbar (Pemaksa), Dia menciptakan
hewan yang dapat berlari kesana kemari seperti halnya kerikil dan pohon.
Binatang diberi kesanggupan untuk merusak dan memakan rekannya. Metode
untuk melakukan perubahan suatu keadaan menuju keadaan berikutnya adalah
harus dimilikinya sifat Khalig (Maha Pencipta), kemudian a/-Bari’
(membersihkan rumbai-rumbai mimpi menjadi hanya konsepsi-konsepsi menuju
manifestasi, menejemen, penataan pola dan strategi), serta kerena itulah
tecapainya realitas Mushawwir (tercapainya keindahan sesudah kebenaran dan
kebaikan). Menurut Emah, keindahan adalah indikator dari tercapainya tingkat
tertinggi dari spiritualitas.?*
2. Surat an-Nisa ayat 3

Ketika hendak menempatkan Alquran sebagai metode memahami realitas
kehidupan, salah satu yang dilakukan Emha terlebih dahulu adalah memaparkan
realitas kehidupan yang terjadi. Seperti ketika membaca realitas kehidupan
berpoligami dengan kacamata surat an-Nisa ayat 3 yang juga menjadi dalil umum

umat Islam melakukan poligami.
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut

24Nadjib, Nasionalisme Muhammad, 94.
»Alquran, 4:3.
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tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak
yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.

Emha membaca bahwa; disuatu Negeri membuat pasal atau hukum
peraturan yang membolehkan poligami atas dasar filosofi dan gagasan tertentu
yang ditafsirkan oleh pemerintahnya. Negeri lainnya menolak mengeluarkan pasal
dan hukum yang membolehkan dan melarang poligami, karena suatu dasar
penafsiran tertentu. Negeri ketiga tegas membuat peraturan yang melarang
poligami, karena berdasarkan interpretasi mereka atas dasar filosofi dan gagasan
yang sama. Emha Ainun Nadjib melihat realitas kehidupan berpoligami di
Indonesia sendiri masih malas belajar sejarahnya, tidak mau berpikir dan tidak
pernah merasa penting untuk mempelajarinya melalui pertimbangan pemikiran
seksama. Semisal ada buah busuk, mereka beramai-ramai sibuk mengutuknya,
membuangnya, menghina buah itu, tanpa sedikit pun ingat pada pohonnya,
apalagi akarnya, terlebih lagi tanahnya, jangankan lagi Yang Menciptakan tanah
itu. Hampir tidak ada persoalan yang berhasil diselesaikan. Bahkan, tidak
dipedulikan peta kemungkinan solusinya, lebih dari itu, bahkan tidak merasa
penting untuk mempelajari permasalahan itu. Yang mereka lakukan adalah
membangun mental agar bertahan dan kerasan berada dalam situasi yang selalu

penuh dengan persoalan.?®

?*Emha Ainun Nadjib, Istriku Seribu: Seri llmu Hidup, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2015), 1-2.
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Lebih lanjut Emha menuturkan, kehidupan masyarakat di Indonesia dalam
konteks berpoligami tidak tergerak sedikit saja oleh apa pun untuk mempelajari
kosmologi khazanah-khazanahnya, karena tidak cukup penting untuk menjadi
tema yang kuat untuk benar-benar dipelajari, -karena untuk makan sehari-hari saja
masyarakat Indonesia tak terjamin- yang terjadi adalah tokoh ini mengatakan
“saya berpoligami kerena menjalankan Syariat Islam”. Tokoh yang bersebrangan
ideologinya menyatakan “bagaimana mungkin orang memeluk suatu agama yang
membolehkan poligami dan peperangan”. Yang lain berkata “berpoligami lebih
bagus dan selamat daripada selingkuh dan melacur”, lainnya berpendapat,
“poligami itu melanggar hak asasi wanita, disamping pernyataan ‘kalau lelaki
punya hak berpoligami, maka wanita juga punya hak untuk berpoliandri”.
Pemahaman seperti itu selalu diulang-ulang dari tahun ke tahun, dari era ke era di
setiap obrolan diwarung-warung, makalah diskusi, wawancara di media. Terkait
surat an-Nisa ayat 3 Emha menjelaskan, bahwa pada ayat tersebut menyebut istri
satu atau dua atau tiga atau empat, dimulai dengan kata ‘maka’. Artinya, pasti ada
anak kalimat sebelumnya atau ada latar belakangnya dan pertimbangan-
pertimbangannya. Emha memberikan perumpamaan ketika ada kalimat
‘makanlah daging anjing ini’ tidak bisa berdiri sendiri dan diartikan sebagai
hukum pembolehan makan daging anjing. Sebab kalimat itu diawali oleh keadaan
darurat ketika tidak ada apa pun sama sekali yang bisa dimakan, yang ada hanya

beberapa potong daging anjing. Sebagaimana kebolehan berwudu dengan usapan
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debu atau tayammum, yang tidak berdiri sendiri, melainkan dipersyarati oleh
ketidakmungkinan mendapatkan air. Maka, menikah lebih dari satu juga harus
berangkat dari persyaratan-persyaratan sosial yang kita himpun di samping apa
yang dipaparkan Tuhan melalui sejarah latar belakangnya, juga kita cari melalui
aktivitas akal sendiri. Menikah lebih dari satu menurut akal dan kalbu
kemanusiaan, tidak pantas dilakukan atas pertimbangan individu. la memiliki
konteks sosial. la bukan merupakan hak individu, melainkan kewajiban sosial.
Kewajiban adalah sesuatu yang ‘terpaksa’ atau wajib di lakukan, dalam keadaan
senang atau tidak senang. Karena masalahnya tidak terletak pada selera,
kenikmatan atau kemauan pribadi melainkan pada kemaslahatan bersama. Firman
Allah pada kalimat terakhir menurut Emha, memancing kedewasaan akal kita
bahwa “Kalau engkau takut tidak bisa berbuat adil, maka satu istri saja”. Maka
engkau menjadi manusia yang tidak tahu diri kalau Tuhan mengatakan “kalau
engkau takut tak bisa berbuat adil..” lantas engkau bersombong menjawab, “aku
bisa kok berbuat adil, atau aku ingin memberi contoh poligami yang baik”.?’
3. Surat Thaha ayat 65-69

Sebelum menguraikan penafsirannya atas surat 7haha ayat 65-66, Emha
Ainun Nadjib terlebih dahulu menyinggung soal konsumerisme atau faham yang
menjadikan seseorang menjalankan proses konsumsi atau pemakaian barang-

barang hasil produksi secara berlebihan atau tidak sepantasnya secara sadar dan

?7Ibid., 89-90.
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berkelanjutan.”® Dalam bahasa Emha, konsumerisme adalah suatu keadaan
dimana mekanisme konsumsi yang ada menjadi bagian yang subtansi dari
kehidupan manusia, yang seolah-olah dianggap wajib dan menjadi “agama”
bahkan “tuhan” baru. Konsusmerisme sejatinya adalah kasus ekonomi, budaya,
bahkan dapat masuk ke ranah Pendidikan. Karena konsusmerisme memiliki sisi
yang bermacam-macam seperti; konsusmerisme dalam bidang Pendidikan
(sebutlah umpamanya konsumerisme etos-etos akademik), ada konsumerisme
yang terdapat dalam alam kehidupan beragama (umpamanya umat menuntut
mubalig tertentu yang bisa memenuhi budaya mereka berdasarkan situasi
sejarah), serta ada berbagai sisi konsusmerisme lainnya. Menurut Emha, Kita
dapat memahami konsusmerisme dari bermacam-macam pendekatan, dan tidak
aneh sama sekali bahwa Alquran sejak semula menyediakan semacam cara
pandang atau metode untuk memahaminya?

Untuk memahami konsumerisme melalui pembacaan Alquran, Emha
mengutip surat 7haha ayat 65-69 yang mengisahkan konflik terbuka antara nabi
Musa dan Fir’aun yang didampingi oleh penyihir bayaran. Surat 7haha ayat 65-

69 yang termaktub dalam Alguran.
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https://id.m.wikipwdia.org/wiki/Konsumerisme; diakses tanggal 14, Pebruari 2020.
*Nadjib, Nasionalisme Muhammad, 111.
*°Alquran, 20: 65.
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(Setelah mereka berkumpul) mereka berkata: "Hai Musa (pilihlah), apakah
kamu yang melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang mula-mula
melemparkan?".
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Berkata Musa: "Sllahkan kamu sekallan melemparkan" Maka tiba-tiba
tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia
merayap cepat, lantaran sihir mereka
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Maka Musa merasa takut dalam hatinya.
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Kami berkata: "janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling
unggul (menang).
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Dan Iemparkanlah apa yang ada dltangan kananmu, nlscaya ia akan
menelan apa yang mereka perbuat. "Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu
adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang sihir itu,
dari mana saja ia datang".

Uraian penafsiran Emha sebagai berikut. “Dalam kasus “duel kekuatan’
itu, para penyihir sewaan Fir’aun berkata “Wahai Musa! Engkaulah yang terlebih
dahulu melemparkan, ataukah kami?” Musa menjawab, “silahkan kamu sekalian
melemparkan!” maka tiba-tiba tali dan tongkat para penyihir itu terbayang pada

mata Musa menjadi ular-ular kecil yang amat banyak, merayap-rayap ke segala

*'Alquran, 20: 66.
*2Alquran, 20: 67.
*Alquran, 20: 68,
**Alquran, 20: 69.
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penjuru. Sehingga Musa merasakan ketakutan dalam hatinya. Kemudian Allah
berkata ‘“Janganlah kamu takut, kerena sesungguhnya kamulah yang lebih
unggul.” Artinya Musa lebih benar dan lebih mulia. “Dan lemparlah apa yang
ada ditangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa saja yang mereka perbuat.
Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah merupakan tipu daya sihir
belaka. Dan itu tidak akan menang, dari mana pun mereka datang”.*

Menurut Emha, Allah Maha Mengerti segala isi waktu, konteks cerita
mengenai nabi Musa itu tidak terbatas pada situasi-situasi kejahiliahan zaman
Fir’aun saja, dan mustahil tidak berlaku bagi keadaan-keadaan lain dikurun waktu
kapan pun, sebelum atau sesudah zaman Fir’aun. la juga bisa berlaku pada diri
kita sebagai manusia hari ini. Karena bahkan seringkali kita menjumpai diri
sedang harus belajar “menyebut nama-nama benda” seperti nabi Adam, yakni
ketika harus membenahi kembali pengertian-pengetian Kita tentang nilai, alam,
benda dan segala apapun dikehidupan kita. Dan pertanyaanya, siapakah Fir’aun?
Apakah ia seorang raja yang hidup di Abad 20 ini? Apakah ia suatu konspirasi
ekonomi dan bahkan konspirasi politik yang memakai perdagangan
kebudayaannya untuk menyihir golongan-golongan manusia dimuka bumi yang
memang hendak mereka jebak dan mereka telan dalam kekuasaannya? Apakah
Fir’aun itu semacam modal besar? Kekuatan atau kelompok kecil jaringa

ekonomi? Atau metode iklan-iklannya? Dan kemudian sekarang, siapa gerangan

yang berperan sebagai Musa? Serta apa yang tergenggam ditangan kanannya?.

**Nadjib, Nasionalisme Muhammad, 112.
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Bagaimana menjelaskan secara empirik, pada kasus-kasus modern dewasa ini
bahwa “apa yang mereka perbuat itu tidak lain hanyalah tipu muslihat daya sihir
belaka”. Dan mengapa Allah menyakinkan kepada kita atau kepada musa-musa
bahwa yang tergenggam di tangan kanan Kita ini adalah sesuatu yang lebih
unggul, lebih tinggi, lebi agung, lebih mulia dan lebih luhur. Kemudian akhirnya
yang paling menjadi teka-teki adalah konfirmasi dari Allah bahwa Musa pasti
menang, bahwa “sihir-sihir mereka itu tidak akan menang, dari mana pun
datangnya.”*

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, Emha menawarkan
suatu upaya secar jelas, luas dengan membaca realitas. Semisal pertanyaan apa
gerangan sihir itu? Maka jawabannya adalah memulai memahami kembali
melihat-melihat dan meneliti barang-barang yang kita miliki, yang kita pakai atau
tersimpan di dalam rumah kita. Dalam penelitian itu, kita ukur, umpamanya,
mana benda yang memang wajib kita beli dan wajib kita miliki. Mana yang
sunah. Mana yang “sekedar” halal saja. Mana yang makruh bahkan akhirnya
mana yang haram. Landasan kriterianya bisa bermacam-macam. Ambil saja
misalnya ayat dalam Alquran “kulu wasyrobu, wa la tusrifu” makan dan
minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sebiji kelebihan, akan memiliki sifat mubazir
dan “innal mubadzzirina, kanu ikhwaanasyayathin” (karena sifat mubazir itu

sahabat setan, dan kata Allah, setan itu kufur terhadap Tuhannya). Kualifikasi

penilaian itu juga bisa kita perkuat dengan pemahaman terhadap konteks yang

**Nadjib, Nasionalisme Muhammad, 113.
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lebih makro dan memperhitungkan sistem hubungan sosial yang luas.
Umpamanya, kalau kita tahu bahwa mayoritas saudara-saudara kita masih berada
di garis kemiskinan, maka seberapa layak atau seberapa halal kita membeli
sesuatu yang Kkira-kira bersifat ironik dan tidak etis dihubungkan dengan
kemiskinan saudara-saudara kita.*’

4. Surat Al-Kahfiayat 11, 12 dan 17; Ashabul Kahti

Emha Ainun Nadjib kembali membaca rea;itas kehidupan sebelum
menguraikan penafsirannya terhadap suatu ayat dalam Alquran. la membaca
bahwa setiap era di dalam perjalanan sejarah umat Islam selalu terjadi dengan
sendirinya suatu formulasi sosial, proses identifikasi, pemilihan status dan
pembagian fungsi seperti; ini petani, itu pedagang, yang disana ulama. Setiap
generasi baru lahir dan berkembang dewasa kemudian ada semacam ‘“keputusan”
dilingkungan masyarakatnya bahwa “itu adalah ulama, ini adalah pedagang dan
yang disana adalah petani.” Hanya saja sejak abad ke 16 Masehi, tatkala hidupnya
mulai terdesak dari kekuatan dan kekuasaan kerajaan dan kesultanan karena

kooptasi kekuatan kolonial dari Eropa, umat Islam mulai berwatak defensif.*

Menurut Cak Nun kalau dicari semacam padanannya dalam Alquran,
mungkin Muslim bangsa kita sejak abad ke 16 Masehi itu berposisi seperti
ashabul Kahfi. Kita cendrung menghindar atau bertahan dari kekuatan yang

belum sanggup kita lawan. Kita memasuki “gua sejarah,” ruang ramang-ramang

*’Nadjib, Nasionalisme Muhammad, 114.
**Emha Ainun Nadjib, Siapa Sebenarnya Markesot? (Yoyakarta: Bentang Pustaka, 2019), 88.



63

yang eksklutif, terlindung, tetapi juga terputus dialektikanya dengan dinamika

dunia. Dalam surat A/-Kahfiayat 11-12 dijelasakan.
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Maka Kami tutup telinga mereka, beberapa tahun dalam gua itu.
Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah di antara

kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa lama mereka
tinggal (dalam gua itu).

Namun Cak Nun juga menggaris bawahi bahwa hal itu tentu saja tidak
bisa ditemukan penarikan garis konteks pembenaran tafsir historisnya. Paling jauh
ini semacam tadabur kontekstual yang melahirkan manfaat ilmu dan hikmah.
Lebih lanjut Cak Nun menjelaskan bahwa, orang yang hidup di gua secara
alamiah atau naruniah terdidik oleh kebiasaan hidup dalam kesempitan. Semesta
alamnya adalah selingkup gua itu. Rasa sosialnya dibatasi oleh dinding-dinding
gua. Keseharian pandangan, pola berfikir, konsep ruang, bahkan rasa
kemasyarakatan mereka adalah kesempitan gua. Lebih lengkap lagi kalau
kesempitan itu ditemani oleh kegelapan atau keremangan, kesumpekan, aroma,
dan bebauan yang itu-itu juga. Cakrawaknya adalah tembok gua, langit adalah
khayalan mereka dan seterusnya. Tetapi itu juga jangan lantas kita remehkan,

karena informasi selanjutnya dari Alquran surat a/-Kahfi ayat 17.

*Alquran, 11:12.
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Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka
ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri
sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah sebagian
dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah,
maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan-Nya,
maka kamu tidak akan mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat memberi
petunjuk kepadanya.

Artinya bahwa, kita bisa membangun keluasan intelektual dan spiritual

dalam kesempitan teritorial, karena jasad bukan ukuran utamanya.*!

5. Surat A/-Bagarah ayat 30
Peradaban manusia menurut Emha sejauh ini menambah bukti kebenaran

hipotesis para Malaikat yang tertuang pada surat a/-Bagarah ayat 30.
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malalkat "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".

Peradaban manusia sepanjang zaman dipenuhi oleh ketinggian dan

kecanggihan membaca atau mempelajari menyangkut perusakan hidup dan

“Alquran, 18:17.
*Nadjib, Siapa Sebanrnya Markesot? 90.
*Alquran, 2: 30.
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penumpahan darah. Satuan-satuan kerajaan dan Negara dibangun berujung pada
perampokkan atas kekayaan bumi dan penguasaan atas sesama manusia.
Pengetahuan diteliti, ilmu digali, ideologi disusun, teknologi ditata, strategi
dibangun, komunikasi dijaringkan dan informasi direkayasa. Tujuannya untuk
mengambil alih hak Tuhan, memonopoli hasil-hasil rampokan untuk egoisme dan
egosentrisme suatu kelompok di antara manusia. Segala kemungkinan tipu daya,
makar atas nilai hakiki kemanusiaan dan jebakan-jebakan politik.*

6. Surat An-Nur ayat 35

Menurut Emha, surat an-Nur ayat 35 merupakan suatu “metode
penelitian” yang ditawarkan oleh Allah SWT. kepada manusia secara luar biasa.

Surat an-Nur ayat 35 sebagaimana yang termaktub dalam mushaf Alquran.
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Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya
Allah adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita
besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan
tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis),
Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah

**Nadjib, Markesot Belajar Mengaji, 118.
*Alquran, 35.
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memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

Kata pembuka ayat ini adalah Nur, Emha menerjemahkannya sebagai
Allah, yaitu Allah sebagai cahaya langit dan bumi, bukan Allah yang mencahayai
langit dan bumi sementara manusia diperintahkan untuk mencarinya. Bukankah
proses mencari adalah “ruh” utama sebuah penelitian. Tentu surat an-Nur 35 lebih
lengkap lagi dibanding metode kualitatif-kuantitatif yang dirumuskan manusia,
karena pencarian yang dimaksud di ayat itu sampai kepada puncak tertinggi,
yakni Allah sebagai Cahaya. Sebaliknya metode penelitian yang dirumuskan
manusia hanya sampai pada tingkat fenomena atau gejala alam dan sosial, yang
hanya merupakan bagian terkecil dari kehadiran Allah.*® Emha kembali
mengambil beberapa kata kunci dalam surat an-Nur ayat 35, untuk merumuskan
sebuah pemahaman. Misykat, Emha memaknainya sebagai jasad yang tampak dari
manusia. Sedangkan Mishbah dimaknainya sebagai kalbu manusia. Kalbu adalah
hati yang memiliki kompabilitas tertinggi dengan cahaya sehingga tidak memiliki
batas-batas, maka harus diletakkan dalam Zujajah (tabung kaca). Zujajah itu
boleh apa saja, boleh akal pikiran yang sifatnya menciptakan batas-batas agar

kompatibilitasnya hati bisa diatur. Nurun ‘Ala nur sebagai cahaya yang berlapis-

*Saratri Wilonoyudho, “Metode Penelitian itu bernama Surat an-Nur ayat 35,” https://www.caknun.
com/metode-penelitian-itu-bernama-surat-an-nur-35/; diakses tanggal 20 Pebruari 2020.
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lapis dan bukan ada beberapa cahaya yang berlapis-lapis. Karena Allah adalah

Cahaya bukan ada yang meng-atasi Cahaya.*®

Dalam keseluruhan ayat tersebut menurut Emha, ditunjukkan oleh Allah
bahwa kepemimpinan manusia ada pada akalnya dan bahaya manusia ada pada
potensi hatinya. Karena hati atau kalbu itu merupakan sumber mara bahaya,
karena hati lebih dekat dengan syahwat dibanding akal. Kalau akal dilepas ke atas
sehingga dia jauh dari syahwat, karena hati manusia tidak ada batasnya, tidak
mengerti regulasinya, hati ingin apa saja tanpa batas, dikasih gaji berapa pun kita
tetap mau, dinaikkan berapapun kita tetap mau. A/-maisbah fi zujajah itu artinya
hati kita dibatasi oleh akal, kalau kita mengikuti hati ingin ini ingin itu, kita akan
hancur kalau tidak dimenejeman dengan akal yang baik.*” Karena teramat terang
cahaya itu sehingga kita melihatnya seolah-olah cahaya yang tak berkesudahan.
Seperti ungkapan di Indonesia, masih ada langit di atas langit. Cahaya adalah
bahasa Allah yang digunakan oleh Allah untuk manusia agar selalu bergerak
menuju cahaya sejati yaitu Allah. Dan juga dengan ungkapan cahaya di atas
cahaya itu mendorong manusia untuk berpikir terus menerus, berdiskusi terus-

menerus, mempertanyakan terus menerus.“®

*®Prayogi, R. Saputra, Pemikiran dan Perenungan Emha Ainun Nadjib, (Jakarta Selatan: Kompas,
2016), 104-105.

“Kopi Hitam, “Cak Nun Penyakit Hati (refleksi an-Nur: 35),” https://youtu.be/M83ETgBKYyes;
diakses tanggal 20 Perbruari, 2020.

*Ibid., 107.
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Apa yang disinari oleh Allah adalah cipratan cahayaNya dengan cahaya
yang memadat dan mewujud menjadi empat tingkat wujud jasad. Pertama benda.
Lalu benda yang tumbuh (tumbuhan), lantas benda yang tumbuh berdarah daging
dan bernafsu (hewan) serta benda yang tumbuh, berdarah, daging, bernafsu dan
berakal (manusia). Dalam pemetaan kemakhlukan itu, manusia mencari dirinya
dengan menggunakan kecerdasan akal dan ketajaman rohaninya. Manusia
menyepakati satuan-satuan, namun ilmu dan pengetahuan tak akan pernah
menjangkau ujung ruang dan waktu yang pemahamanya manusia rekrut melalui
satuan-satuan itu. Manusia dikurung di dalam penjara bernama cakrawala,
angkasa, tak terhingga. Manusia berusaha meneropong jagat raya terdekat dari
keberadaanya. Manusia memprasangkai tata surya, galaksi, satu ruang misteri
alam semesta. Mereka kemudian diganggu oleh probabilitas bahwa jumlah alam

semesta -yang satu saja pun tak terjangkau- bahwa mustahil hanya satu.*®

7. Surat al-‘Alag ayat 1-3

Menguraikan penafsirannya terhadap surat al/-‘Alag, Emha Ainun
Nadjib mengutip sebuah hadis yang menjelaskan kisah masa kecil Rasulullah
SAW. Suatu ketika Nabi Muhammad Saw., bercerita tentang suatu kejadian di
masa kanak-kanak beliau, “Ketika aku sedang berada di belakang rumah
bersama saudara angkatku, menggembalakan anak kambing, tiba-tiba aku

didatangi dua orang laki-laki, mereka mengenakan baju putih, dengan membawa

**Nadjib, Markesot Belajar Ngaji, 169-170.
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baskom yang terbuat dari emas penuh dengan es. Kedua orang itu menangkapku,
lalu membedah perutku. Keduanya mengeluarkan hatiku dan membedahnya, lalu
mereka mengeluarkan gumpalan hitam darinya dan membuangnya. Kemudian
keduanya membersihkan dan menyucikan hatiku dengan air itu sampai bersih.”
(HR. Muslim, riwayat Anas bin Malik). Menurut Emha, saat itu menggambarkan
satu tahapan manusia ketika masih awam dengan perangkat intelektual, kesadaran

dan kondisi kejiwaannya.*® Surat a/-A/aq ayat 1-3 sebagai berikut;
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah.

Sejak perintah /gra’ yang diterima manusia melalui nabi Muhammad
Saw. manusia mulai dituntun oleh Allah untuk dibersihkan. Momentum perintah
Igra’ atau pengangkatan nabi Muhammad adalah embrio peradaban kesadaran
saat manusia dibukakan pintu oleh Allah untuk bekerjasama dengan-Nya
mengelola alam raya dengan Rahmatan Iil ’Alamin. Perintah pertama Allah
melalui Alguran ini adalah perintah membaca dan bukan berarti diperintah untuk
belajar membaca. Perintah pertama ini menurut Emha dapat berlaku universal,
baik untuk Nabi Muhammad Saw., sendiri, Umatnya, Ulama, Ustaz maupun siapa

saja.>> Namun dalam konteks kisah nabi Muhammad Saw., pertanyaannya adalah

**Nadjib, Sinau Bareng Markesot, 83.
*!Alquran, 597.
*2Arek Maiyah, “Cak Nun-Iqra’ https://youtu.be/SRo9DtHMySs; diakses tanggal 20 Pebruari, 2020.
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perintah membaca apa? Alquran belum ada, baru beberapa ayat saja. Maka kita
bias menerjemahkannya sebagai perintah Allah Swt. kepada nabi Muhammad
Saw., merupakam perintah membaca problem sosial sekitarnya. Maka nabi
Muhammad Saw., memperoleh hasil antara lain; ini jahiliyah, itu Islam, ini
kebodohan, ini ilmu, ini penindasan, itu perlawanan untuk keadilan. Itu
patronage, ini tauhid.®> Kemudian setelah perintah /gra’ itu manusia secara
universal mempunyai tahap-tahap zaman di mana ia mencoba mengelola Alam
dengan kesadaran Rahmatan il ’Alamin dan  bersungguh-sungguh
menerapkannya. Namun secara keseluruhan sampai 14 abad sesudah perintah
membaca dari Allah, peradaban umat manusia di dunia tidak melaksanakan
kerjasama dengan Allah dalam mengelola bumi dengan kesadaran Rahmatan lil
‘Alamin. Kaum Muslimin sampai hari ini masih mengalami kelalaian dan
kegagalan dalam menjalani Islam, mungkin tidak pada konteks individu, tetapi
relatif sangat gagal dalam urusan kebersamaan, komunitas, keummatan,
kebangsaan, dan kenegaraan. Allah disebut-sebut, ditulis-tulis, diucap-ucapkan,
bahkan diteriak-teriakkan. Tetapi yang dimaksud adalah Allah sebagai Tuhan
yang bersemayam di langit, Allah di dalam tafsir mereka, Allah dalam prasangka
mereka, Allah dalam khayalan mereka, Allah alat kepentingan mereka, Allah
pengatasnamaan untuk pencapaian pamrih, nafsu dan ambisi mereka. Bukan

Allah Robbitka, Allah alladzi khalag, dan Khalagal Insana min ‘Alag.*

**Nadjib, Nasionalisme Muhammad, 7.
**Nadjib, Sinau Bareng Markesot, 83.
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Kalimat berikutnya adalah, Bismi Rabbika. Yaitu bacalah dengan nama
Tuhanmu. Kenapa dengan Dia? Karena Dia Yang menciptakan, menciptakan
manusia dengan segumpal darah. Supaya manusia tahu bahwa spektrumnya
adalah Dia Yang Maha Pemurah. Membaca adalah pintu utama untuk memasuki
dan mendapatkan kemurahanNya yang dilanjutkan dengan mengenali serta
mengeksplorasi kemurahan Allah dengan “perangkat”Nya, bukan perangkat
manusia. Kegagalan membangun peradaban kerjasama manusia dengan Allah itu
dalam rentang abad-abad waktu yang panjang, menghasilkan berbagai akibat baik
dalam internal dan eksternal umat Islam. Kaum Muslimin tidak maksimal
menumbuhkan kepercayaan dirinya tentang Alquran dan Islam, bahkan
sebaliknya diam-diam mengalami ketidakpercayaan diri. Dalam arti percaya
kepada Alquran tetapi tidak percaya diri di hadapan Alquran. Sangat meyakini
Islam yang dipeluknya, tetapi tidak percaya keislamannya sendiri di hadapan
Islam.>®

Rasa ketidakpercayaan diri atas keislamannya sendiri disebabkan oleh
beberapa faktor, sebut saja; pertama, pengetahuan umat Islam hampir tidak
pernah benar-benar berkembang tentang Alquran dan Islam. Ketika sebagian
mereka mulai merasa punya pengetahuan tentang Islam, mereka menjadi takabur
dan diam-diam memiliki sikap sombong kepada kebanyakan Umat Islam yang ia
anggap tidak berpengetahuan terhadap Islam seperti mereka. Mereka berlaku

seperti pemuda remaja yang berada pada fase pubertas dan mulai mengenali

**Nadjib, Sinau Bareng Markesot, 84.
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kehidupan. Kedua, karena masih miskin dalam pengetahuan, maka sangat sedikit
pengetahuannya itu dirasakan sebagai kekayaan melimpah, sehingga membuatnya
angkuh kepada sesamanya. Umat Muslim yang masih puber ini sangat membuat
gaduh silaturrahmi antar umat Islam. Muncul dari perkotaan, memandang rendah
yang di pedesaan. Muncul dari kelas sekolah dan menganggap bodoh yang
disangkanya tidak berpendidikan. Interaksi antar orang Islam terjebak dalam
kompetisi kehebatan, unggul mengungguli, etosnya prestasi, mempertandingkan
jumlah ibadah mahdloh dan perolehan pahala. Islamnya puber. Pethitha-pethithi.
Kalau kasih pengajian, setting up-nya adalah pemberi pengajian selalu lebih alim,
lebih soleh, lebih pandai, lebih hebat, lebih mungkin masuk surga.”
D. Manfaat Memahami Alquran dalam Memahami Realitas Kehidupan
Upaya memahami Alquran sebagai metode memahami realitas

kehidupan perspektif Emha Ainun Nadjib, mempunyai manfaat sebagaimana
yang dijelaskan oleh Mas Helmi atau Helmi Musthafa>’ secara objektif sebagai
berikut;
1. Menjadi alternatif merefleksikan realitas kehidupan

Ketika seseorang menjadikan Alguran sebagai suatu cara pandang dalam
memahami realitas kehidupan, maka akan ia peroleh suatu cara berfikir yang
reflektif, sisitematis dan mendapatkan suatu bagan yang didalamnya terdapat

komponen-komponen untuk memahami atau menafsirkan kehidupan. Pada tahap

**Nadjib, Sinau Bareng Markesot, 85.
*’Staf Pada Progress Sekertariat Cak Nun dan Kiyai Kanjeng, anggota redaksi CAKNUN.COM.
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yang lebih lanjut bisa dimanfaatkan sebagai cara seseorang mengambil
keputusan-keputusan dalam kehidupannya.
2. Psikologi beragama

Manfaat yang lain yang lebih elaboratif bisa dikaitkan dengan psikologi
agama, dimana ayat-ayat Alquran dalam rangka tadabbur atau living Qur’an yang
memiliki manfaat psikologi terhadap manusia. Perbuhan-perubahan atau
transformasi dalam diri manusia bisa terciptakan dengan mendayagunakan
Alquran dalam bentuk tadarrus yang dilakukan terus menerus, menghafal,
membaca dengan mengulang-ulang ayat tertentu atau dalam hal bermunajat

kepada Allah.



BAB IV

ANALISIS PENERAPAN METODE MEMAHAMI ALQURAN

PERSEPEKTIF EMHA AINUN NADJIB

A. Analisis metode Emha Ainun Nadjib Memahami Alquran

Metode yang digunakan Emha Ainun Nadjib ketika memahami Algquran
tidak ditemukan yang secara spesifik memakai keempat dasar metode penafsiran
yang diperkenalkan oleh a/-Farmawi dan ulama setelahnya. Dari data-data yang
ditemukan, Emha pertama-tama menyuguhkan uraian dan analisis terhadap ayat-
ayat Alquran, namun tidak sampai memenuhi tuntutan model metode analitis
(Tahlili), tematik (Maudhu’i), dan komparatif (Mugarin). Uraiannya sebagai
berikut; pertama, menurut tradisi pengkaji Alquran yang menggunkan model
metode 7Tahlili, pasti akan menerangkan Asbab al-Nuzul, Mufrodat, Munasabah,
Gramatika Bahasa Arab dan lainnya. Dari langkah-langkah prosedural model
metode 7ahlili yang digunakan oleh Emha hanya analisis Mufrodat atau kata-
kata kunci dari ayat-ayat Alquran, seperti ketika menguraikan makna lupa Allah
(nasu Allah) dalam al/-Hasyr ayat ke 19. Kedua, jika dilihat dari prosedur metode
tafsir Maudhu’i, Emha sangat menonjol ketika mengangkat satu sampai tujuh
ayat dengan membentuk sebuah tema lalu mendialogkan penjelasannya dengan
realitas kehidupan. Seperti ketika menguraikan penafsirannya terhadap tujuh ayat

terakhir surat al-Hasyr. Hanya saja uraiannya seringkali masih belum bisa
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menjadi jawaban atas persoalan masyarakat, seperti yang dikehendaki oleh
model metode tafsir tematik. Ketiga, kalau dicermati dari model metode
Mugarin, maka ayat-ayat yang telah diuraikan Emha sebagai cara pandang
memahami realitas kehidupan sama sekali tidak menggunkan model metode
ketiga ini. Keempat, dari sekian uraian atas pemahaman Emha terhadap Alquram,
diluar analisisnya yang mendalam sangat dekat dengan model metode Jimali,
yaitu menguraikan pemahaman secara global saja, seperti ketika menguraikan
surat a/-Bagarah ayat 30.

Di luar pemetaan konvensional di atas, apa yang diformulasikan oleh
Taufik Adnan Amal beserta Syamsu Rizal Panggabean juga pemetaan yang
dilakukan oleh Ridlwan Nasir dan Islah Gusmian, metode Emha Ainun Nadjib
memahami Alquran rinciannya sebagai berikut; pertama, formulasi tafsir
kontekstual dari Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean. Emha
Ainun Nadjib hanya mengikuti tahapan metode kedua dengan membawa
fenomena-fenomena sosial, tetapi dengan mangandalkan Alquran sebagai
istrumen dan pembekalan utama untuk membaca atau memahami fenomena-
fenomena sosial tersebut.

Kedua, menurut titik tekannya perspektif pemetaan Ridlwan Nasir,

sebagai berikut;
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Metode Emha memahami Alquran apabila ditinjau dari segi sumber
penafsirannya, Emha menggunakan metode tafsir bi a/-Ra’yi yaitu suatu
penafsiran yang didasarkan pada sumber jjtihad atau pemikiran.

Metode Emha memahami Alquran apabila ditinjau dari segi cara
penjelasannya terhadap ayat-ayat Alquran, Emha menggunakan metode
bayani atau deskripsi yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat
Alguran dengan memberikan keterangan secara deskripsi tanpa
membandingkan antara ayat-ayat Alquran dengan Alguran maupun ayat
Alquran dengan hadis Nabi.

Metode Emha memahami Alquran apabila ditinjau dari segi keluasan
penjelasannya, Emha mengugunakan metode tafsir /imali dan Ithnabi
sekaligus. Jjmali artinya menjelaskan ayat Alquran dengan secara global saja
dan tidak mendalam juga tidak penjang lebar, sedangkan /thnabi, artinya
penafsiran terhadap Alquran secara mendetail atau rinci.

Metode Emha memahami Alquran apabila ditunjau dari segi sasaran dan
tertib ayat-ayat, Emha menggunakan metode Maudhui, yaitu suatu
penafsiran terhadap ayat-ayat Alquran dengan cara mengumpulkan ayat

mengenai satu topik tertentu.

Ketiga, metode Emha Ainun Nadjib memahami Alquran berdasarkan

pemetaan metodologi dari Islah Gusmian yang menelisik dari unsur-unsur

fundamental sebuah karya tafsir. Unsur-unsur fundamental dalam sebuah karya
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tafsir dibagi menjadi dua variabel penting yaitu, variabel teknis penulisan tafsir
dan menyangkut aspek ‘dalam’, yaitu konstruksi hermeneutika karya tafsir yang
tidak hanya terbatas pada variabel linguistik dan riwayah, tetapi juga
mempertimbangkan unsur triadik (teks, penafsir, dan audiens sasaran teks). Pada

variabel teknis penulisan, metode Emha memahami Alquran sebagai berikut;

a. Sistematika penyajian tafsir. Emha menggunakan sistematika penyajian
tematik. Yaitu suatu bentuk rangkaian penulisan karya tafsir yang struktur
pemaparannya diacukan pada tema tertentu atau ayat dan surat tertentu.
Emha mengambil satu ayat dan beberapa ayat dengan menganalisisnya
dengan pendekatan realitas sosial.

b. Bentuk penyajian tafsir. Emha menggunakan bentuk global serta penyajian
bentuk rinci.

c. Dari gaya Bahasa yang digunakan dalam penulisan tafsir. Emha
menggunakan dua gaya Bahasa penulisan yaitu, Bahasa penulisan kolom dan
Bahasa penulisan reportase. Gaya penulisan Bahasa kolom yaitu, gaya
penulisan sebuah tafsir yang memakai kalimat yang pendek, lugas, dan
tegas. Dalam bentuk ini, Islah Gusmian mengatakan biasanya diksi-diksi
yang dipilih menyimpan kekuatan yang memapu menghentakkan imajinasi
dan batin pembaca. Sementara gaya penulisan reportase adalah gaya

penulisan Bahasa dengan kalimat yang sederhana, ilegan komunikatif, dan

‘Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, (Yogyakarta: LKiS,
2013), 130.
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lebih menekankan pada hal yang bersifat pelaporan dan bersifat human
interest. Gaya Bahasa penulisan reportase sering digunakan dalam majalah
dan koran yang melibatkan emosi pembaca dengan memamakai kata “kita”.?
d. Sementara dari sifat mufassir, Emha merupakan penafsir secara individual.
e. Apabila dianalisis melalui sumber-sumber atau literatur tafsir yang menjadi
rujukan mufassir, secara keseluruhan Emha tidak memiliki rujukan dari
tafsir manapun.

f. Daris segi keilmuan, Emha menggunakan pengetahuan empiris melalui

pengamatan fenomena-fenomena sosial.

Sementara variabel teknis penulisan dan menyangkut aspek ‘dalam’ dari
sebuah karya tafsir. Emha memahami Alquran menggunakan metode tafsir
pemikiran dengan meletakkan teks ayat Alquran sebagai cara memahami realitas
kehidupan dengan nuansa kebahasaan dan sosial-kemasyarakatan serta

pendekatan kontekstual.

B. Analisis Corak Pemahaman Emha Ainun Nadjib Terhadap Alquran
Dalam menafsirkan Alquran, para mufasir berbeda menyangkut metode
dan corak yang digunakan. Hal tersebut dapat di fahami mengingat metode dan
corak tafsir akan disesuaikan dengan keadaan sosial di mana sang mufasir hidup.

Dari data yang ditemukan terkait dengan pemahaman Emha Ainun Nadjib

?Ibid., 174-176.



79

terhadap ayat-ayat Alquran ditemukan dua corak, yaitu corak shufi atau Taswuf

dan corak tafsir Tafsir Adabr Ijtima’i.

1.

Corak shufi atau taswuf

Salah satu pengertian tafsir bercorak sufi atau tasawuf adalah
menafsirkan ayat-ayat Alquran tidak sama dengan makna lahir ayat-ayat
tersebut. Pengertian di atas berkaitan erat dengan salah satu metode Emha
Ainun Nadjib memaahami Alquran yaitu memahami Alquran tidak berhenti
pada makna hakiki dan makna lahiriah dari suatu ayat dalam Alquran, tetapi
menembus ke makna majazi, atau makna tersembunyi dalam Alquran.
Contoh pemahaman Emha yang memiliki corak shufi atau tasawuf ketika
memahami makna ashabul Kahfi, menurutnya ashabul Kahfi dapat berupa
persembunyian manusia yang cendrung menghindar atau bertahan dari
kekuatan yang belum sanggup dilawan. Seperti memasuki “gua sejarah,”
ruang ramang-ramang Yyang eksklutif, terlindung, tetapi juga terputus
dialektikanya dengan dinamika dunia sekitar.®
Corak tafsir Adabr Ijtima’i

Tafsir bercorak adabi ijtima’i merupakan sebuah pemahaman

terhadap Alquran yang fokus pembahasannya pada gaya bahasa yang indah
dan menarik, kemudian menghubungkan ayat-ayat Alguran dengan kenyatan

sosial dan sistem budaya yang ada. Pengertian yang lain dari pada tafsir

*Emha Ainun Nadjib, Siapa Sebenarnya Markesot? (Yoyakarta: Bentang Pustaka, 2019), 88.
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bercorak adabi ijtima’i adalah sebuah pemahaman terhadap Alquran yang
menyuguhkan kedalaman bahasa suatu ayat dan kemukjizatannya, serta
mengungkap pesan-pesan Alquran sekaligus memuat solusi bagi kehidupan
masyarakat muslim. Contoh corak adabi ijtima’i pada pemahaman Emha
Ainun Nadjib terhadap Alquran adalah ketika menafsirkan surat an-Nisa
ayat 3, tentang poligami. la memaparkan surat an-Nisa ayat 3 dengan
menyambungkan pada kenyataan sosial, pemaparannya sebagai berikut; “di
suatu Negeri membuat pasal atau hukum peraturan yang membolehkan
poligami atas dasar filosofi dan gagasan tertentu yang ditafsirkan oleh
pemerintahnya. Negeri lainnya menolak mengeluarakan pasal dan hukum
yang membolehkan dan melarang poligami, karena suatu dasar penafsiran
tertentu. Negeri ketiga tegas membuat peraturan yang melarang poligami,
karena berdasarkan interpretasi mereka atas dasar filosofi dan gagasan yang
sama. Di Indonesia sendiri masih malas belajar sejarahnya (poligami), tidak
mau berpikir dan tidak pernah merasa penting untuk mempelajrinya melalui
pertimbangan pemikiran seksama. Semisal ada buah busuk, mereka beramai-
ramai sibuk mengutuknya, membuangnya, menghina buah itu, tanpa sedikit
pun ingat pada pohonnya, apalagi akarnya, terlebih lagi tanahnya, jangankan

lagi Yang Menciptakan tanah itu.’

*Emha Ainun Nadijib, Istriku Seribu: Seri llmu Hidup, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2015), 1-2.
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C. Analisis Pemahaman Emha Ainun Nadjib Terhadap Alquran dalam
Memahami Realitas Kehidupan

1. Tujuh ayat terakhir Surat a/-Hasyr

Firman Allah yang artinya “hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok” menurut Sayyid Quthub merupakan
ungkapan yang memiliki nuansa dan sentuhan yang luas dari lafadznya sendiri,”
yang diterjemahkan Quraish Shihab sebagai perintah dan anjuran supaya orang-
orang beriman mengedepankan amal saleh untuk menyambut hari kemudian.®
Ayat berikutnya, “janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah,
lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri,” merupakan
kondisi ajaib dan hakikat yang nyata, karena orang-orang yang melupakan Allah
secara langsung tersesat dalam kehidupannya. Mereka akan hidup pada arah dan
tujuan yang tidak jelas, sehingga pasti melupakan hakikat kemanusiaannya
sendiri.” Lupa Allah dalam ayat tersebut menurut Quraish Shihab juga berarti
sikap meninggalkan tuntunan-tuntunan Allah, lalu akibiat sikap itu Allah
menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri, akhirnya mereka tidak
melakukkan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupannya. la melanjutkan,
pelarangan melupakan Allah bukan hanya pelarangan biasa, tetapi bentuk

penegasan adanya orang-orang yang berlaku demikian dimasa lalu, maka

*Sayyid Quthub, Tafsir Fi Dzalil Qur’an,Juz XXVIII: Surah al-Mujadilah s.d at-Tahrim, (Di bawah
Naungan al-Qur’an), (Depok: Gema Islami), 221.

®M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran, Vol. 14, (Jakarta:
Letera Hati, 2002), 130.

70111‘1117[), Tafsir Fi Dzalil Qur’an,Juz XXVIII, 221.
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seseorang yang lupa Allah, lupa sifat-sifatNya dan lupa nama-nama indahNya,
akan membuat manusia menjadi merasa mampu berdiri sendiri dan ketika itu ia
berlaku sewenag-wenang dan lupa bahwa ia sebenarnya sangat lemah, miskin,
dan tidak berdaya.® Dalam bahasa yang berbeda dengan penerapan metode
memahami Alqurannya, Emha Aiun Nadjib mengibaratkan makna lupa Allah
seperti memotong pohon dari akarnya yang berarti memutuskan hakiki
keterkaitan antara hal-hal dalam kehidupan dari posisi Allah, baik dalam prilaku
sehari-hari, mendalami ilmu pengetahuan, maupun dalam menyusun ketentuan-
ketentuan dalam berbangsa dan bernegara.’ Lalu pada kalimat terakhirnya
“mereka itulah orang-orang fasik” diantara terjemahannya adalah merekalah

orang-orang yang menyimpang dan keluar dari ketaatan kepada Allah.*°

Dalam ayat selanjutnya ditegaskan dan ditetapkan bahwa sesungguhnya
mereka adalah penghuni neraka. Sekaligus memberi isyarat dan petunjuk kepada
orang-orang beriman agar meniti jalan lain selain jalan mereka, karena orang-
orang beriman adalah jalan penghuni surga. Ayat yang dimaksud adalah, “tidak
sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-penghuni surga, penghuni-
penghuni surga merupakan orang-orang yang beruntung.” Menurut Sayyid
Quthub, kedua kelompok ini tidak sama, baik dalam tabiat maupun kondisinya,

jalan maupun perilakunya dan arah maupun hasil akhirnya. Keduanya berada

®Shihab, Tafsir al-Misbah, 130.

’Emha Ainun Nadjib, Nasionalisme Muhammad: Islam Menyongsong Masa Depan, (Yogyakarta:
SIPRESS, 1995), 82.

" Quthub, Tafsir Fi Dzalil Qur’an,Juz XXVIII, 222.
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dalam persimpangan jalan yang tidak akan pernah bertemu selamanya di satu
jalur, di satu karakter dan sebagainya.'’ Apa yang diuraikan tentang dua
kelompok penghuni surga dan neraka oleh Sayyid Quthub, diterjemahkan Emha
sebagai ide Tuhan yang cendrung disikapi secara kapitalis oleh manusia dan
umumnya hanya sebatas pada kepentingan-kepentingan pribadi atau individu
tertentu. Surga tidak membuat manusia terharu dan neraka tidak membuatnya
ketakutan, karena itu kebudayaan kita telah kehilangan salah satu sumber
spiritualitasnya.

Salah satu dimensi tadabur Alquran di forum Maiyah adalah membawa
pembaca Alquran kepada perenungan-perenungan. Dimensi ini Sangat terasa
penerapannya oleh Emha ketika menguraikan ayat di atas dengan kalimat surga
tidak membuat Kita terharu dan neraka tidak membuat kita ketakutan. Maka
apabila hendak dirumuskan dengan kalimat pertanyaan akan membuat kita
merenung panjang karna dibayangi oleh pertanyaan-pertanyaan.

Setelah ayat yang lalu menjelaskan dua kelompok atau golongan
manusia, ayat berikutnya menjelaskan bagaimana dahsyatnya Alquran, “Kalau
sekiranya, Kami menurunkan Alquran ini kepada sebuah gunung, pasti engkau
akan melihatnya tunduk, terpecah belah disebabkan takut kepada Allah dan
perumpamaan-perumpamaan itu Kami paparkan buat manusia supaya mereka
berfikir.” Quraish Shihab menguraikan, bahwasanya permisalan memamakai

gunung dengan sifat kokohnya namun dapat terpecah belah oleh keagungan

Y Quthub, Tafsir Fi Dzalil Qur’an,Juz XXVIII, 223.
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Alguran, maka Alguran yang fungsinya sebagai petunjuk untuk kehidupan
manusia, juga sekaligus berfungsi menjadikan jiwa mereka tunduk dan patuh
kepada hukum-hukumNya.*?

Ayat 22, 23 dan 24 berikutnya menurut Quraish Shihab, merupakan
penutup uraian surat al/-Hasyr, yang sebelumnya telah berulang-ulang disebut
nama Allah atau pengganti namaNya serta sifat-sifatNya. Kesemuanya itu
menunjuk keagungan Allah.*® Apa yang disebut sebagai nama-nama Allah yang
indah dan sifat-sifatNya oleh Quraish Shihab, Emha dengan bahasa berbeda
mengistilahkannya sebagai watak Allah yang ditampilkan secara urutan sebagai
cara memandang kemana dan darimana hidup manusia melingkupi sejarahnya
maupun kebudayaannya. Uraian tentang sifat-sifat dan nama-nama Allah yang
termaktub dalam ayat ke 23 dan 24 diuraikan oleh Jalaluddin Asyuyuti dan
Jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad al-Mahili, sebagai berikut; “Dialah Allah
yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Maha Suci,” yakni dari semua apa yang tidak
layak bagi keagungan dan kebesaran-Nya. “Yang Maha Selamat,” yakni Yang
Bebas dari segala sifat-sifat kekurangan. “Yang Maha Mengamankan,” yakni
mengamankan para rasul-rasul-Nya dengan menciptakan mukjizat bagi mereka.
“Yang Maha Memelihara,” yakni selalu mengawasi sesuatu, menyaksikan amal
perbuatan hamba-hamba-Nya. “Yang Maha Perkasa,” yakni untuk memaksa

makhluk-Nya supaya menuruti apa yang dikehendaki-Nya. “Yang Maha Agung,”

25hihab, Tafsir al-Misbah, 133.
BShihab, Tafsir al-Misbah, 134.
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yakni, dari semua sifat yang tidak layak bagi keagungan-Nya. “Yang Maha
Suci, ” yakni, memahasucikan Zat-Nya sendiri melalui ayat ini (dari apa yang
mereka prsekutukan) dengan-Nya. “Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang
Mengadakan makhluk-Nya dari tiada.”"

Dari keseluruhan uraian nama-nama Allah itu, Emha menguraikan
secara urut, bahwa yang pertama disebut adalah A/imul-Ghaibi wa Syahadah’
(‘Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata) merupakan pengetahuan Allah atas
perkara-perkara lahiriah dan perkara-perkara tersembunyi. Sehingga manusia
akan melaksanakan segala sesuatu dengan was-was atau merasa diawasi oleh
Allah. Dimana manusia tidak hidup sendirian walaupun ia sedang sendiri, lalu
perilakunya sesuai dengan perasaan itu. Nama Allah yang disebut berikutnya
adalah Rahman dan Rahim. (Dialah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang),
merupakan perasaan manusia selanjutnya, artinya manusia akan merasakan
kedamaian dan ketenangan karena Allah Maha Pemurah dan Penyayang.™
Dengan tiga nama-nama Allah yang indah itu, menurut Emha kemudian Dia
berhak mengangkat diriNya menjadi raja (malik). Dan karena tiga watak itu pula
maka hamparan kerajaanNya bersifat Quddus (suci), Salam (selamat), Mukmin
(aman), serta Muhaimin (terjamin). Allah lantas ‘mentakdirkan diriNya’ untuk

tidak menyukai kebosanan dan sesuatu yang menonton. Dia menyukai dinamika,

ketegangan kreatif dan tantangan. Maka melalui simbolisasi ‘Aziz (Maha

Y Jalaluddin Asyuyuti dan Jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad al-Mahili, Tafsir Jalalin, Jilid 11,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), 355.
**Nadjib, Nasionalisme Muhammad, 91.
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Perkasa), Jabbar (Pemaksa), Dia menciptakan hewan yang dapat berlari kesana
kemari seperti halnya kerikil dan pohon. Binatang diberi kesanggupan untuk
merusak dan memakan rekannya. Metode untuk melakukan perubahan suatu
keadaan menuju keadaan berikutnya adalah harus dimilikiNya sifat Khalig
(Maha Pencipta), kemudian a/-Bari’ (membersihkan rumbai-rumbai mimpi
menjadi hanya konsepsi-konsepsi menuju menisfetasi, manajemen, penataan pola
dan strategi), serta kerena itulah tecapainya realitas Mushawwir (tercapainya
keindahan sesudah kebenaran dan kebaikan).®

2. Surat an-Nisa ayat 3

Sebagai pengantar menganalisa pemahaman Emha Ainun Nadjib
terhadap Alquran surat an-Nisa ayat 3 yang merupakan dalil berpoligami, akan
diuraikan terlebih dahulu diskursus poligami yang telah berkembang. Pertama,
poligami merupakan satu dari sekian realitas kehidupan yang masih banyak
mengarungi perdebatan panjang. Kedua, wacana poligami tak pernah selesai
hingga sekarang, karena yang menjadi pemicunya adalah pemahaman atau
penafsiran atas dalil poligami tersebut. Ketiga, golongan yang pro terhadap
poligami mengatakan bahwa, poligami justru mengangkat martabat wanita, salah
satunya karena tujuannya yang dapat melindungi moral agar tidak terkontaminasi
oleh perbuatan keji dan maksiat. Poligami mengandung unsur penyelamatan,

ikhtiar perlindungan serta penghargaan terhadap eksistensi dan martabat kaum

"®Nadjib, Nasionalisme Muhammad, 92.
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perempuan. Keempat, golongan yang kontra terhadap kebolehan berpoligami
melontarkan sejumlah tudingan yang mendiskreditkan dan mengidentikkan
poligami dengan sesuatu yang negatif yaitu, melanggar HAM, suatu bentuk
eksploitasi dan hegemoni laki-laki terhadap perempuan, sebagai bentuk
penindasan, tindakan zalim, penghianatan dan memandang rendah wanita serta

merupakan perlakuan diskriminatif terhadap wanita.'’

Salah satu pemikir Islam kontemporer yang banyak dirujuk
pemahamannya terhadap penafsiran ayat poligami adalah Muhammad Syahrur.
Dimana ia menawarkan pembolehan poligami dengan ukuran yang rasional. Dua
metode inti yang digunakan Syahrur dalam melakukan ijtihad atau mengambil
itinbat hukum adalah; pertama, analisis Linguistik dan Semantik. Kedua,
penerapan ilmu eksakta modern yang kemudian diaplikasikan dalam bentuk teori
nazhariyyah hudud. Pada analisis linguistik, Syahrur mempertimbangkan aspek
struktur kalimat dan relasi sintagmatik-paradigmatik. Sedangkan pada teori
nazhariyyah hudud Syahrur mempertimbangkan dua aspek gerak, yaitu gerak
konsisten dan gerak dinamis.'® Dengan menggunakan dua teorinya tersebut,
Syahrur sampai pada satu kesimpulan bahwa konsep poligami tidak bisa
dipisahkan dengan konsep penyantuan para janda dan anak yatim. Maka

persyaratan esensial dalam praktek poligami adalah, pertama pelibatan janda

“"Mia Fitriah Elkarimah, “Telaah Poligami Perspektif Syahrur: KHI dan Undang-undang Perkawinan
Indonesia”, (Hukum Islam, Vol XVIII No. 1 Juni 2018), 134-135.

Ipid., 138.



88

yang memiliki anak sebagai istri kedua, ketiga dan keempat. Kedua, harus ada
keadilan diantara para anak dari istri pertama dan anak-anak yatim para janda

yang dinikahi berikutnya.*®

Adapun penafsiran Alquran surat an-Nisa ayat 3 dari Fazlur Rahman
yang menawarkan teori double movement atau dua gerakan yang harus ditempuh
ketika hendak menafsirkan Alquran. Gerakan pertama terdiri dari dua langkah
yaitu, “dari situasi saat ini ke situasi pewahyuan Alquran” dan “dari situasi
pewahyuan Alquran kembali ke situasi kontemporer.”® Gerakan kedua adalah
membawa idel-moral Alquran yang ditemukan dari gerakan pertama yang
bersifat general seperti keadilan, persamaan dan kebebasan ke situasi masa Kini.
Dengan kata lain ideal-moral itu harus diadaptasikan dalam konteks masyarakat
kontemporer.”> Dengan menggunakan teori double movemen-nya, Rahman
berkesimpulan bahwa ideal-moral yang ingin dituju Alquran surat an-Nisa ayat 3
itu adalah monogami. Sedangkan penerimaan Alquran terhadap pranata poligami
harus dilihat dari ketidakmungkinan untuk menghapus poligami saat itu juga.
Mengingat poligami telah berakar kuat dalam struktur sosial Arab di masa Nabi.
Lebih lanjut menurut Rahman bahwa apa yang dituju Algquran adalah

memperketat aturan poligami itu, dengan membatasi sampai empat istri dan

“Muhammad Syahrur, al-Kitab wa Alquran: Qira’ah Mu’ashirah, Terj. Prinsip dan Dasar
Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2018), 235-237

?*Abid Rohmanu, Paradigma Teoantroposentris dalam Konstelasi Tafsir Hukum Islam, (Yogyakarta,
IRCiSoD, 2019), 149.
Ibid., 150.
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harus belaku adil terhadap istri-istrinya. Dan jika suatu lingkungan sosial telah
memungkinkan untuk melarang poligami, maka pelarangan poligami perlu
dilakukan. Karena dibukanya pintu boleh berpoligami dalam Alquran disebabkan

oleh situasinya tidak kondusif untuk melarang poligami secara mutlak.?

Selanjutnya menganalisis pemahaman Emha Ainun Nadjib dengan dua
uraian penafsian surat an-Nisa ayat 3 di atas. Emha menjelaskan bahwa pada ayat
3 surat an-Nisa menyebut istri satu atau dua atau tiga atau empat, didahului
dengan kata ‘maka’. Artinya, pasti ada anak kalimat sebelumnya, atau ada latar
belakangnya, dan pertimbangan-pertimbangannya. Menurut Emha, menikah
lebih dari satu harus berangkat dari persyaratan-persyaratan sosial, karena bukan
merupakan hak individu, melainkan kewajiaban sosial, salah satunya dapat
diterjemahkan dengan pelibatan janda yang memiliki anak sebagai istri kedua,
ketiga dan keempat dalam bahasa Syahrur. Lebih lanjut apa yang diuraikan oleh
Emha bahwa, menikah lebih dari satu masalahnya tidak terletak pada selera
kenikmatan atau kemauan pribadi melainkan pada kemaslahatan bersama, yaitu

tercapainya keadilan sosial dalam bahasa Rahman dan Syahrur.

Melengkapi analisis terhadap pemahaman Emha atas surat an-Nisa ayat
3, akan dipaparkan sebuah hadis yang dikutip dari Kitab tafsir F7 Dhilalil Qur’an.
Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, bahwa Urwah ibnu Zubair pernah bertanya

kepada Aisyah r.a tentang firman Allah “jika kamu takut tidak dapat berlaku adil

?’Fazlur Rahman, Major Thames of the Quran, Terj. Tema-tema Pokok Alquran, (Bandung: Mizan,
2017), 69.
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terhadap (hak-hak) wanita yatim (bila kamu menikahinya)”, lalu Aisyah r.a
menjawab, “wahai anak saudara wanitaku, anak yatim ini berada dalam
pemeliharaan walinya. la campurkan hartanya dengan harta walinya, lalu si wali
itu tertarik kepada harta dan kecantikannya. Kemudian si wali itu hendak
menikahinya dengan memberikan maskawin sebagaimana biasa yang diberikan
oleh orang lain. Karena itu, mereka dilarang menikahi wanita-wanita yatim itu
kecuali dengan berlaku adil kepadanya dan memberikan maskawin sebagaimana
yang berlaku, serta diperintahkanlah mereka untuk menikahi wanita-wanita lain.”
Urwah mengatakan bahwa Aisyah berkata, “orang-orang meminta fatwa kepada
Rasulullah Saw., lalu Allah menurunkan ayat 127 surat anm-Nisa, “mereka
meminta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah, Allah memberi
fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam
Alguran tentang wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa
yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin menikahi mereka,” Aisyah
berkata, firman Allah dalam ayat terakhir ini, “sedang kamu ingin menikahi
mereka,” ialah keinginan salah seorang dari kamu terhadap wanita yatim yang
hartanya sedikit dan tidak seberapa cantik. Maka mereka dilarang manikabhi
wanita-wanita yang mereka inginkan harta dan kecantiannya, kecuali dengan
adil, karena biasanya merereka benci kepada wanita-wanita yatim yang tidak

memiliki harta yang banyak dan tidak cantik.?

2 Sayyid Quthib, Tafsir Fi Dzalil Qur’an,Juz IV: Bagian Akhir Ali Imran dan permulaan an-Nisa, (Di
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Uraian hadis tersebut menurut Sayyid Quthub, menggambaran salah
satu sisi dari pandangan dan tradisi yang dominan di kalangan masyarakat
jahiliah, kemudian masih berlajut di kalangan masyarakat muslim, sehingga
Alqguran melarang dan menghapusnya, dengan disertakan pengarahan-
pengarahan dan diserahkan urusan ini kepada hati nurani, dengan mengatakan
“jika kamu takut tidak dapat berbuat adil terhadap (hak-hak) wanita yatim (bila
kamu menikahinya).” Maka, ini adalah ke-prihatinan, ketakwaan, dan takut
kepada Allah yang menggetarkan hati si wali apabila di tidak dapat berlaku adil
terhadap wanita yang ada dalam pemeliharaannya.** Dari uraian di atas, apa yang
dinyatakan oleh Emha bahwa menikah lebih dari satu harus berangkat dari
persyaratan-persyaratan sosial, dapat dianalisis melalui hadis yang diriwayatkan
Imam Bukhari di atas. Bahwa ada larangan menikahi wanita-wanita yang mereka
inginkan harta dan kecantiannya, kecuali dengan adil, karena biasanya mereka
tidak seberapa suka terhadap wanita-wanita yatim yang tidak memiliki harta
yang banyak dan tidak cantik. Hadis itu juga dapat diterjemahkan sebagai latar
belakang yang harus diketahui seseorang ketika hendak melakukan poligami
seperti yang diinginkan Emha. Dan pertimbangan-pertimbangan yang lain
diserahkan kepada hati nurani masing-masing menurut Sayyid Quthub.
Mempraktikkan salah satu dimensi tadabur Alguran perspektif Maiyah sangat

terlihat dari penjelasan Emha atas surat an-Nisa ayat 3 ini, yakni membawa

bawah Naungan al-Qur’an), (Depok: Gema Islami), 275.
24 1h;
Ibid.,
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pembaca Alquran kepada perenungan-perenungan. Itu dapat dilihat dari kalimat
menikah lebih dari satu menurut akal dan kalbu kemanusiaan, tidak pantas
dilakukan atas pertimbangan individu. la memiliki konteks sosial. la bukan

merupakan hak individu, melainkan kewajiban sosial.
3. Surat 7aha ayat 65-69

Apa yang lakukan Emha Ainun Nadjib atas surat 7aha ayat 65-69
adalah sebagai cara pandang memahami konsumerisme yang berlaku ditengah-
tengah masyarakat saat ini, sekaligus merupakan penerapan salah metode
memahami Alqurannya. Yaitu membawa pesan-pesan ayat Alquran yang
menguraikan satu peristiwva mengenai suatu kaum atau tokoh ke dalam realitas
eksternal, atau kehidupan nyata pada setiap zaman.®> Surat 7aha ayat 65-69
sendiri secara lahiriah ayat menceritakan konflik nabi Musa melawan Fir’aun
yang didampingi oleh penyihir bayaran. Maka dalam analisis ini akan diuraikan
mengenai fungsi kisah-kisah dalam Alquran dan sikap para cendikiawan atau
ulama terhadap kisah dalam Alquran, kemudian uraian penafsiran surat 7aha

ayat 65-69.

Kisah atau cerita adalah salah satu medium penyampaian suatu gagasan
yang menarik bagai pembacanya, karena dapat dirasakan secara langsung dalam
kehidupannya secara nyata, meskipun yang disampaikan merupakan sesuatu

yang abstrak dalam bentuk visualisasi kata-kata. Apapun bentuk kata-kata dalam

25Penganggungan, “Tadabbur Maiyah,”
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sebuah kisah berfungsi sebagai gambaran yang dapat dirasakan dan dikhayalkan
sehingga nuansa kejiwaan, serta peristiwa itu menjadi dekat dengan kehidupan
pembacanya, untuk kemudian diambil benang merahnya untuk kebudayaan
masyarakat saat ini.?® Dari aneka kisah dalam Alquran, ada dua sikap para
cendikiawan atau ulama dalam menghadapinya. Yakni; pertama, memahami
semua peristiwa sebagai kisah yang benar-benar terjadi di dunia nyata. Kedua,
sebagian dari kisah-kisah dalam Alquran merupakan peristiwva atau kisah

simbolik saja, namun kandungannya adalah hak dan benar.?’

Penganut sikap yang kedua memilih mengalihkan makna hakiki /afaz ke
makna majazhi. Semisal kisah nabi Isa yang dapat menghidupkan orang mati,
tidak dipahami dalam arti menghidupkan siapa yang telah terhenti detak
jantungnya, melainkan memahaminya sebagai menghidupkan orang-orang yang
mati hatinya. Dalam konteks adanya kisah simbolik ini para cendikiawan tidak
sepakat dalam menetapkan mana yang simbolik dan mana yang nyata.?® Kisah
nabi Musa sendiri yang akan dianalisis merupakan salah satu kisah di dalam
Alquran yang paling banyak pengulangannya dibeberapa surat di dalam Alquran,

pengulangannya terdapat dalam surat a/-Bagarah, Ali Imran, al-A’raf, an-Naml,

**Mursalim, Gaya Bahasa Pengulangan Kisah Nabi Musa dalam Alquran: Suatu Kajian Stilistika,
(LENTERA, Vol. I, No, 1, Juni, 2017), 86.

”’M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam
Memahami Alquran, (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), 326.
®lbid., 327.
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al-Syu’ara, Taha dan beberapa surat lainnya. Berikut uraian penafsiran surat

Thaha ayat 65-609.

Firman Allah, “apakah kamu (Musa) yang melemparkan dahulu
ataukah kami yang mula-mula akan melempar,” diterjemahkan Sayyid Quthub
sebagai ajakan untuk bertarung yang secara lahir memperlihatkan kekompakan
dan menampilkan tantangan Fir’aun dan penyihir bayarannya. Ayat berikutnya,
“berkatalah Musa, silahkan kamu sekalian melemparkan,” bahwa Musa
menerima tantangan itu dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk
memulai. Dan Musa melihat sihir yang dahsyat itu dengan rasa takut. “Maka,
tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, tebayang kepada Musa, sehingga
membuat Musa merasa ketakutan,” mengisyaratkan bahwa sihir yang
ditampilkan sangat dahsyat. Padahal Musa selalu ingat bahwa ia bersama
TuhanNya. Musa tidak takut terhadap sesuatu hal, kecuali oleh urusan yang besar
yang sempat melupakannya sesaat bahwa dia lebih kuat. Hingga akhirnya dia

diingatkan Tuhan bahwa ia berada dalam kekuatan yang lebih besar.?®

Firman Allah yang menguatkan nabi Musa, “Kami berkata, janganlah
kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul dan Kami perintahkan,
lemparlah apa yang ada ditangan kananmu, niscaya dia akan menelan apa yang
mereka perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya

tukang sihir belaka. Dan tidak akan menang tukang sihir itu darimana saja ia

 Sayyid Quthub, Tafsir Fi Dzalil Qur’anJuz XVI: Akhir al-Kahfi, Maryam dan Thaha, (Di bawah
Naungan al-Qur’an), (Depok: Gema Islami), 15.
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datang,” uraian Sayyid Quthub terhadap ayat ini antara lain; pertama, peringatan
Tuhan terhadap Musa adalah kamu jangan takut, karena kamu lebih tinggi,
bersama kamu ada kebenaran dan bersama mereka ada kebathilan. Engkau
bersama akidah dan mereka bersama keterampilan. Bersama kamu ada iman dan
mereka bersama upah dari pertandingan dan harta dunia. Kamu memiliki
hubungan dengan kekuatan Yang Agung dan mereka memiliki hubungan dengan
melayani makhluk yang fana. Kedua, sihir mereka adalah rekayasa, sihir mereka

tidak bersumber dari Yang Hakiki dan Abadi.*°

Dengan merujuk pada fungsi kisah dalam Alquran, sikap ulama
terhadap kisah Alquran dan uarian penafsiran dari Sayyid Quthub, akan
dilakukan analisis terhadap pemahaman Emha yang menggunakan dimensi
tadabur Alquran persektif Maiyah. Emha mengatakan, untuk konteks “duel”
antara Musa dan penyihir bayaran Fir’aun, itu tidak terbatas pada situasi-situasi
kejahiliahan jaman Fir’aun saja, dan tidak dipungkiri bahwa itu berlaku juga
untuk waktu-waku lain dikeadaan yang lain. Sebelum atau sesudah jaman
Fir’aun. Bahkan menurut Emha, ia juga bisa berlaku pada diri kita sendiri
sebagai manusia hari ini. Pada kasus-kasus modern dewasa ini semisal Kita
bertanya, apa gerangan sihir itu? Maka jawabannya adalah memulai memahami
kembali melihat-melihat dan meneliti barang-barang yang kita miliki, yang kita

pakai atau tersimpan di dalam rumah kita. Dalam penelitian itu, Kkita ukur,

*Ipid., 16.
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umpamanya, mana benda yang memang wajib kita beli dan wajib kita miliki.
Mana yang sunnah. Mana yang “sekedar” halal saja. Mana yang makruh bahkan
akhirnya mana yang haram. Landasan Kriterianya bisa bermacam-macam. Ambil
saja misalnya ayat dalam Alquran. “Makan dan minumlah, tetapi jangan
berlebihan.” Sebab sebiji kelebihan memiliki sifat mubadzir, dan karena
kemubadzirian itu sahabat setan. Kualifikasi penilaian itu bisa Kkita perkuat
dengan pemahaman terhadap konteks yang lebih makro dan memperhitungkan
system hubungan sosial yang luas. Umpamanya, kalau kita tahu bahwa mayoritas
saudara-saudara kita masih berada di garis kemiskinan, maka seberapa layak atau
seberapa halal kita membeli sesuatu yang kira-kira bersifat ironik dan tidak etis
dihubungkan dengan kemiskinan saudara-saudara kita.* Apa yang diuraikan
Emha sebagai benang merah atas peristiwa nabi Musa melawan penyihir bayaran
Fir’aun tidak ditemukan suatu kebenarannya secara harfiah ayat. Semisal tali-tali
penyihir bayaran Fir’aun adalah suatu bentuk konsumerisme yang berlaku
ditengah masyarakat saat ini. Namun apabila dilihat dari uraian dua sikap
cendikiwan di depan, maka dapat dibenarkan dengan syarat pengalihan makna ke
makna yang lain memiliki indikator-indikator kebahasaan dan logika dalam

penglihatannya.*

4. Surat Al-Kahfiayat 11, 12 dan 17; ashabul Kahfi

*'Nadjib, Nasionalisme Muhammad, 114.
*2Shihab, Kaidah Tafsir, 226.



97

Sebagaimana uraian Emha Ainun Nadjib pad bab sebelumnya, bahwa
perjalanan sejarah umat Islam selalu terjadi dengan sendirinya suatu formulasi
sosial, proses identifikasi, pemilihan status dan pembagian fungsi, seperti; ini
petani, itu pedagang dan sebagainya. Maka setiap generasi yang baru lahir dan
berkembang dewasa dilingkungan masyarakatnya juga ditetapkan pembagian
tugas atau formulasi yang sama. Hanya saja sejak abad ke 16 Masehi, tatkala
hidupnya mulai terdesak dari kekuatan dan kekuasaan kerajaan dan kesultanan
karena kooptasi kekuatan kolonial dari Eropa, umat Islam mulai berwatak
bertahan. Lebih lanjut, Emha menguraikan kalau dicari semacam padanannya
dalam Alquran, mungkin Muslim bangsa kita sejak abad ke 16 Masehi itu
berposisi seperti ashabul Kahti. Kita cendrung mengindar atau bertahan dari
kekuatan yang belum sanggup kita lawan. Kita memasuki “gua sejarah,” ruang
ramang-ramang yang eksklutif, terlindung, tetapi juga terputus dialektikanya
dengan dinamika dunia.*® Dengan uraian itu kemudian Emha mengabil tiga ayat
surat a/-Kahfi yaitu ayat 11, 12 dan 17. Berikut uraian penafsiran ayat 11, 13 dan

17 dari tafsir yang menguraikan ayat ini secara global.

Firman Allah, ayat 11 dan 12 “maka Kami tutup telinga mereka” yaitu
Kami buat mereka tertidur, “beberapa tahun dalam gua itu” yakni, bertahun-
tahun mereka berada di dalam gua itu. Ayat berikutnya, “kemudian Kami

bangunkan mereka,” yakni Kami buat mereka bangun dari tidurnya yang

*Emha Ainun Nadjib, Siapa Sebanrnya Markesot? (Yoyakarta: Bentang Pustaka, 2019), 88.
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bertahun-tahun lamanya. “Agar Kami mengetahui” secara nyata, “Manakah di
antara kedua golongan itu” yakni di antara kedua kelompok yang
memperselisihkan tentang lamanya mereka tinggal di dalam gua itu. “Yang lebih
tepat” vyaitu, lebih cocok, “mengenai diamnya mereka dalam gua itu” yakni

berapa batas waktu mereka tinggal di dalam gua itu.**

Firman Allah berikutnya ayat 17, “dan kamu akan melihat matahari
ketika terbit, condong” artinya melenceng, “dari gua mereka ke sebelah kanan”
yakni, kearah sebelah kanan. “dan bila matahari terbenam menjauhi mereka ke
sebelah kiri” yakni, membiarkan mereka dan melewati mereka, hingga sinar
matahari sama sekali tidak mengenai mereka. “Sedang mereka berada dalam
tempat yang luas dalam gua itu” yakni, gua yang luas, sehingga mereka selalu
mendapatkan tiupan angin yang segar lagi menyejukkan. “Itu” yakni, hal yang
telah disebutkan “adalah sebagian dari tanda-tanda Allah’ yakni, bukti-bukti
yang menunjukkan akan kekuasaanNya.*® “Barangsiapa yang diberi petunjuk
oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa yang
disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapatkan seorang pemimpinpun
yang dapat memberi petunjuk kepadanya”. Yakni, barangsiapa Yyang
mendapatkan hidayah dengan ayat-ayat Allah, maka Allah memberikan petunjuk
kepadanya sesuai dengan hukumNya. Dialah sebenar-benarnya pemberi

petunjuk. Dan barang siapa yang tidak berusaha menuju jalan-jalan hidayah itu,

3* Al-MahlTi, Tafsir Jalalin, Jilid 2, 4.
*Ibid., 6.
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maka dia akan tersesat dengan dan ksesatan terjadi sesuai dengan hukum Ilahi.
Maka, ketika Allah telah menyesatkannya dan ia tidak akan mendapkan pemberi
petunjuk lain selain itu.*® Dari uraian tersebut, ashabul Kahfi digunakan Emha
sebagai semacam padanan dalam membaca umat muslim sejak abad ke 16
Masehi, tidak ditemukan relevansi atau pembenaran tafsir historisnya dalam
bentuk penemuan-penemuan akademik. Namun begitu, Cak Nun juga menggaris
bawahi bahwa hal itu hanya semacam tadabur kontekstual yang melahirkan
manfaat ilmu dan hikmah atau pemahaman yang tidak terhenti pada makna

lahiriah tetapi menembus ke makan majazi dalam konsep tadabur Maiyah.

5. Surat A/-Bagarah ayat 30

Mengutip tafsir Jalalail terhadap penafsiran surat al-Bagarah ayat 30
bahwa ketika Allah berfirman “Ingatlah, Muhammad, (Ketika Tuhanmu
berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi®) yang akan mewakili Aku dalam melaksanakan
hukum-hukum atau peraturan-peraturan-Ku padanya, yaitu Adam. (Kata Malikat,
“Kenapa hendak Engkau jadikan di bumi itu orang-orang yang akan berbuat
kerusakan padanya)” yakni dengan berbuat maksiat dan menumpahkan darah.
Sebagaimana dilakukan oleh bangsa jin yang juga mendiami bumi, terdahulu.
Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui™

tentang maslahat mengenai pengangkatan Adam dan bahwa di antara anak

*Sayyid Quthub, Tafsir Fi Dzalil Qur'anJuz XV: al-Isra’ dan Permulaan al-Kahfi, (Di bawah
Naungan al-Qur’an), (Depok: Gema Islami), 308.
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cucunya ada yang taat dan ada pula yang durhaka,® hingga terbukti dan
tampaklah keadilan Tuhan di antara mereka.

Apabila hipotesis Malikat yang tergambar dari ayat di atas didialogkan
dengan realitas kehidupan manusia saat ini atau sebagai dasar menafsirkan
realitas kehidupan manusia maka akan ditemukan bahwa peradaban manusia
sejauh ini menambah bukti kebenaran hipotesisnya menurut Emha.

6. Surat an-Nurayat 35

Berbagai pendapat mengenai terjemahan kata Nur dalam surat an-Nur
ayat 35. Imam al-Ghazali misalnya menerjemahkannya sebagai Allah sendiri.
Maka sebutan cahaya bagi selain Dia hanyalah kiasan atau tak ada wujud yang
sebenarnya.*® Kata Nir menurut bahasa umumnya diterjemahkan sebagai sesuatu
yang menjelaskan atau menghilangkan kegelapan kepada sesuatu yang sifatnya
gelap atau tidak jelas. Adapun menurut Quraish Shihab Nur adalah sesuatu yang
hakiki untuk merunjuk sesuatu yang memungkinkan mata menangkap bayangan
benda-benda disekitarnya.*

Imam al-Ghazali membagi istilah Nur menjadi tiga, antara lain;
pertama, cahaya dikalangan orang-orang awam. Kedua, cahaya di kalangan

orang-orang khusus. Ketiga, cahaya di kalangan orang-orang khusus dari yang

¥ Jalaliddin Asyuyuti dan Jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad al-Mahili, Tafsir Jalalin, Jilid 1,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), 17.

*Imam Al-Ghazali, Misykat al-Anwar, Terj. Misykat Cahaya-cahaya: Allah adalah Cahaya Langit
dan Bumi, (Bandung: Mizan, 2017), 19.

**M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran, Vol, 9, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 344.
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khusus.*® Imam a/-Ghazali menggarisbawahi bahwa pemaknaan itu bukan berarti
bersambungan terus-menerus akan tetapi ia terus meninggi sehingga mencapai
“sumber yang pertama”, yaitu “Allah” itu sendiri dengan zatNya sendiri, dan
daripadanyalah memancar semua cahaya sesuai dengan urutannya.** Yaitu dari
makna cahaya awam, khusus, dan dari khusus ke khusus.

Adapun Sayyid Quthub memahami makna Nur itu sebagai cahaya
Allah, yang darinya berdiri tiang-tiang langit dan bumi. Cahaya itu yang
memberikan inti keberadaan langit dan bumi, serta Dia menyimpan hukum-

hukum di dalamnya.*?

Menurutnya perumpamaan cahaya Allah itu sebagai
pendekatan kepada pengetahuan manusia yang terbatas, dengan gambaran yang
tak terbatas. Saperti Allah Swt., menggambarkan alat bantu kecil yang dapat
direnungkan oleh indra manusia ketika tidak mampu memikirkan meteri aslinya.
Masih menurut Sayyid Quthub, bahwa ayat “Perumpamaan cahaya Allah seperti
sebuah lubang yang tak tembus” merupakan perumpamaan yang mendekatkan
kepada pemahaman manusia ketika dia tidak mampu menyelidiki puncak
cahayaNya, dibalik pengetahuan manisia yang lemah. “Yang di dalamnya ada
pelita besar,” pelita itu ada di dalam kaca. Kaca yang dimaksud oleh surat an-

Nur ayat 35 adalah kaca yang berfungsi sebagai penjaga pelita dari tiupan angin

serta kaca itulah yang membuat cahayanya semakin terang dan gemerlap. Cahaya

**Al-Ghazali, Misykat al-Anwar, 20.

*'Al-Ghazali, Misykat al-Anwar, 42-43.

*Sayyid Quthub, Tafsir Fi Dzalil Qur'anJuz XVIII: Surah al-Mu;minin dan an-Nir, (Di bawah
Naungan al-Qur’an), (Depok: Gema Islami), 242.
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yang dilindungi oleh kaca itu seperti cahaya minyak zaitun yang paling bening,
bersih, dan bercahaya di antara sekian macam cahaya. Sayyid Quthub kemudian
menyimpulkan bahwa sesungguhnya itu merupakan cahaya Allah yang
menyinari segala kegelapan di langit-langit dan bumi. Cahaya itu tersebar di
langit-langit dan bumi. Cahaya yang tidak seorang pun mampu mengetahui
hakikat dan jangkauannya. Pemaparan itu hanya sebagai upaya untuk menarik
hati manusia supaya menjangkaunya dan berusaha mendapatkan sinarnya. Maka
apabila hati manusia bertolak menujunya, pasti ia akan mendapatkannya.®’
Sesuai dengan usaha dan kesungguhan hati manusia.

Terjemahan makna Nur oleh Emha lebih dekat dengan makna Nuryang
diterjemahkan Imam a/-Ghazali, yaitu Nur adalah Allah itu sendiri dan Allah itu
cahaya langit dan bumi, bukan Allah mencahayai langit dan bumi. Sementara
pendapat Emha atas surat an-Nur ayat 3 sebagai metode penelitian yang
diperuntukkan kepada manusia, dengan Allah sebagai tujuan daripada penelitian
itu tidak ditemukan persmaannya dalam uraian tafsir Imam a/-Ghazali, Quraish
Shihab maupun Sayyid Quthub.

7. Surat al-A’lag ayat 1-3

Mengutip sebuah hadis yang diriwayatkan oleh az-Thabari dengan sanad
dari Abdullah ibnu az-Zubair, yang tertulis di kitab tafsir al-Azhar karya Hamka.

Bahwa Rasulullah Saw., bersabda. “Malaikat itu datang kepadaku semasa aku

bid., 243-244.
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sedang tidur, lalu ia berkata, Bacalah! Aku pun menjawab, akau tidak pandai
membaca, lalu ia memelukku hingga aku sangka aku akan mati. Kemudia ia
melepasku dan berkata, Bacalah! Akau pun menjawab, apa yang harus aku
baca?” Hadis tersebut merupakan gambaran peristiwa pengangkatan Muhammad
sebagai Nabi yang diawali dengan perintah membaca. Bacalah!, perintah pertama
ayat ini, yang menurut Hamka merupakan telah terbukanya kepentingan pertama
di dalam perkembangan Agama.** Nabi bukanlah seorang yang pandai membaca,
dan menulis, juga tidak punya keahlian membaca yang tertulis. Namun Jibril
mendesaknya sampai tiga kali supaya Nabi membaca. “Bacalah dengan nama

Tuhanmu, ” seakan-akan Tuhan berfirman, bacalah atas qudratKu dan iradatKu.*

Dalam perspektif Sayyid Quthub Kisah peristiwa pewahyuan pertama di
atas maknanya ada dua, yaitu. Pertama, dari perspektif Tuhan, Dia adalah Allah
Yang Maha Pemurah, Pengarunia Rahmat yang mencurahkan karunia dan
merupakan bagian dari sifatNya Yang Mulia. Kedua, dari perspektif manusia,
Tuhan adalah Allah Yang Maha Pencipta, telah menganugrahi suatu
penghormatan kepada mereka yang hampir-hampir tidak dapat digambarkan
keagungan akhlaknya. Menurut Sayyid Quthub, Kesan-kesan peristiwa yang
agung tersebut dalam seluruh kehidupan manusia adalah telah dimulainya
perjalanan hati manusia, dan sejak saat itu Allah telah ditetapkan sebagai satu-

satunya pihak yang harus dipandang oleh manusia sebagai satu-satunya sumber

**Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 10, (Pustaka Nasional, 2001), 8059.
“Ibid., 8060.
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kehidupan, seperti nilai-nilai dan neraca pertimbangan mereka. Bukan lagi bumi
dan hawa nafsu yang menjadi sumber kehidupannya melainkan wahyu llahi.
Sejak saat itu juga Allah bersemayam dalam jiwa manusia dan telah mengubah
perjalanan sejarah hidupnya dan meyakini bahwa kehidupannya secara langsung

di bawah naungan dan pemeliharaan Allah.*

Apa yang diuraikan Hamka dan Sayyid Quthub selaras dengan uraian
Emha yang mengatakan sejak perintah membaca dari Allah Swt., sekaligus
pengangkatan Muhammad sebagai Nabi, manusia mulai dituntun oleh Allah
untuk bekerjasama dengan-Nya mengelola bumi dengan kesadaran Rahmatan lil
"Alamin atau telah terbukanya kepentingan pertama di dalam perkembangan
Agama menurut Hamka dan telah dimulainya perjalanan hati manusia yang
menetapkan Allah sebagai satu-satunya pihak yang harus dipandang olehnya dan

sebagai satu-satunya sumber kehidupan menurut Sayyid Quthub.

D. Analisis Manfaat Memahami Alquran Sebagai Metode Memahami Realitas
Kehidupan
1. Menjadi alternatif cara merefleksikan realitas kehidupan
Dalam realitas kehidupan, ditemukan aktifitas yang berulang-ulang,
lalu terdapat perubahan dan perbaikan, bahkan kemajuan ataupun kegagalan.

Maka ketika seseorang menjadikan Alquran sebagai suatu cara dalam

*® Sayyid Quthub, Tafsir Fi Dzalil Qur’an,Juz XXVIII: Surah al-Mujadilah s.d al-Tahrim, (Di bawah
Naungan al-Qur’an), (Depok: Gema Islami), 6.
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memahami realitas kehidupan, diharapkan meperoleh suatu cara berfikir yang
reflektif, sisitematis dan mendapatkan suatu bagan yang didalamnya terdapat
komponen-komponen dalam memahami atau menafsirkan kehidupan.*’ Di
dalam Alquran terdapat banyak pesan-pesan yang dapat dijadikan sebagai
refleksi atas segala macam aktifitas yang dilakukan. Akan tetapi apabila
Alquran dijadikan sebagal suatu alternatif bukan sebagai pedoman yang
utama, maka idiom fungsi Alquran sebagai pertunjuk utama umat Islam
menjadi batal, kecuali itu merupakan bagian dari cara umat Islam
memfungsikan Alquran sebagai pedoman utama kehidupannya, bukan sebagai
alternatif.
2. Psikologi beragama

Psikologi agama merupakan cabang ilmu psikologi yang meneliti dan
mempelajari tingkah laku manusia dalam hubungan dengan pengaruh
keyakinan manusia terhadap agama yang dianutnya. Serta dalam kaitannya
dengan pengaruh uisa masing-masing.”® Singkatnya, psikologi agama
mempelajari dan meneliti  fungsi-fungsi jiwa yang memantul dan
memperhatikan diri dalam prilaku dan kaitannya dengan kesadaran dan
pengalaman agama manusia. Dalam psikologi agama terdapat penelitian dan

mempelajari tingkah laku manusia dalam hubungannya dengan pengaruh

*’Helmi Musthafa, Wawancara, Yogyakarta, Juli 2020.
*®Jalaluddin, Psikologi Agama, (Prasada; Jakarta, 2007), 10.
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agama.”® Adapun hubungannya dengan manfaat memahami Alquran sebagai
metode atau cara pandang memahami realitas kehidupan adalah manusia
sebagai penganut agama dapat menumbuhkan perbuhan-perubahan atau
transformasi dalam dirinya dengan mendayagunakan Alquran seperti;
tadarrus, menghafal, membaca dengan mengulang-ulang ayat tertentu atau

dalam hal bermunajat kepada Allah.

**Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Pustaka Setia: Bandung, 2008), 11.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Metode memahami Alquran persepektif Emha Ainun Nadjib antara lain;
pertama, memahami Alquran tidak berhenti pada makna hakiki dan makna
lahiriah, tetapi menembus ke makna mayjazi, atau makna tersembunyi. Kedua,
memahami suatu ayat dalam Alquran ke dalam realitas eksternal, atau
menemukan hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya. Ketiga,
pembacaan ayat-ayat di dalam Alquran membawa pembacanya kepada
perenungan-perenungan dan pertanyaan-pertanyaan. Seolah-olah setiap ayat
yang dibacanya dirasakan seperti baru turun dan ditunjukkan kepadanya.

2. Keunggulan pemahaman Emha Ainun Nadjib terhadap Alquran dengan
menggunakan metodenya yaitu, dapat menghadirkan pertanyaan-pertanyaan
sebagai bahan perenungan dan penghayatan atas realitas kehidupan sebagai
manusia, dibalik itu terdapat kekurangan yang nyata yaitu, pemaparan pesan-
pesan Alguran yang partikuler dan tidak simpel, sehingga pembaca menjadi
kesulitan untuk memahami penjelasannya.

3. Manfaat memahami Alquran sebagai metode dalam memahami realitas
kehidupan antara lain; pertama, menjadi alternatif cara merefleksikan realitas

kehidupan. Kedua, psikologi beragama.
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B. Saran
Kajian terhadap usaha memahami Alquran di Indonesia terus mengalir,

namun tidak banyak yang memiliki kepekaan untuk dijadikan kajian penelitian
berupa Skripsi, Tesis, maupun Disertasi. Dalam konteks tokoh Emha Ainun
Nadjib sendiri, masih banyak peluang bagi pengkaji tafsir untuk meneliti
pemahaman Emha dengan atau dari sudut pandang yang lain. Berikutnya penulis
sadari bahwa, penelitian Tesis ini jauh dari kata sempurna, baik dalam
penulisannya maupun isi dan analisanya. Maka saran dari pembaca yang budiman

penulis harapkan.
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